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Rektor Universitas Hang Tuah Pekanbaru (UHTP) sangat mengapresiasi upaya-upaya
keras terprogram yang dilakukan oleh wakil Rektor 1 Bidang Akademik dalam menjamin mutu
UHTP, sehingga atas kerja kerasnya telah mampu menghasilkan berbagai dokumen. Salah satu
dari produk yang dimaksud adalah Pedoman Pengembangan Kurikulum untuk mendukung
dokumen induk Sistem Penjaminan Mutu Internal UHTP. Sejalan dengan harapan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti), bahwa untuk menghasilkan sumber daya
manusia berkualitas (terampil) dan inovatif, serta kompetitif, maka Perguruan Tinggi harus
memiliki pedoman pengembangan kurikulum merdeka belajar kampus merdeka dan
mengembangkan serta mengimplementasikan secara progresif Sistem Penjaminan Mutu internal
(SPMI) sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi (SNPT).

Keberadaan Pedoman Pengembangan Kurikulum ini adalah sangat penting dan
diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman bagi civitas akademika UHTP dalam merancang
dan menyusun program-program untuk mewujudkan visi dan misi UHTP. Dengan demikian,
harapan Menteri Ristekdikti dan Visi UHTP akan dapat terwujud. Rektor amat menyadari bahwa
untuk mewujudkan dokumen-dokumen tersebut tidaklah mudah, karena diperlukan pemikiran
yang fokus dan koordinasi yang intensif dengan berbagai pihak, yang sudah tentu semua itu
membutuhkan pengorbanan yang tidak ternilai.

Oleh karena itu, Rektor selaku pimpinan tertinggi di UHTP, menyampaikan
penghargaan dan mengucapkan terima kasih kepada Wakil Rektor 1 Bidang Akademik dan
pihak-pihak terkait yang telah banyak berkontribusi sehingga pedoman pengembangan
kurikulum ini dapat diwujudkan secara nyata untuk mendukung kinerja UHTP yang kita cintai.
Segala jerih payah dan pengorbanan Bapak/Ibu merupakan pengorbanan yang sangat tinggi
nilainya bagi pembangunan dan kebesaran UHTP yang kita cintai bersama. Semoga atas segala

pengorbanannya mendapat pahala yang setimpal daru Tuhan Yang Maha Esa.

Rektor

Panduan Pengembangan Kurikulum UHTP



KATA PENGANTAR

UHTP merupakan penggabungan dari STIKes dan STMIK Hang Tuah Pekanbaru.
Berbagai Langkah perubahan dilakukan setelah penggabungan menjadi universitas salah satunya
adalah pedoman pengembangan kurikulum UHTP. Tersusunnya dokumen-dokumen sebagai
perangkat pendukung sistem penjaminan mutu internal UHTP ini tidak terlepas dari dukungan
kuat yang luar biasa dari pimpinan UHTP terutama Rektor. Disetiap kesempatan, baik di forum
formal maupun pada situasi informal, Rektor selalu mengingatkan tentang bagaimana tata Kelola
perguruan tinggi yang baik dalan mencapai universitas yang unggul.

Rektor selalu mendukung kegiatan akademik yang bersifat mengembangkan perguruan
tinggi kearah yang lebih baik. Dukungan kuat yang luar biasa dari pimpinan UHTP tersebut, telah
benar-benar menjadi pemicu semangat bagi semua pihak untuk berupaya keras mewujudkan
Universitas yang unggul dengan melakukan pembenahan — benbenahan dalam berbagai bidang
terutama bidang akademik. Untuk menyiapkan dokumen tersebut, Wakil Rektor 1 Bidang
akademik dengan seluruh jajaran telah bekerja keras untuk menyiapkan dokumen tersebut.

Tersusunnya dokumen Pedoman Pengembangan Kurikulum ini telah mendapat dukungan
berbagai pihak, oleh karena itu, sudah sepatutnya kami menyampaikan ucapan terima kasih yang
mendalam kepada Rektor dan Wakil Rektor UHTP, Bapak/Ibu Tim penyusun pedoman
pengembangan kurikulum UHTP, yang telah memberikan respons positif dan nyata dalam bentuk
kerja keras, sehingga dokumen ini dapat terwujud. Tanpa bantuan dan kontribusi yang nyata dari
Rektor, wakil Rektor 1, wakil Rektor 2 dan wakil Rektor 3, dan tim penyusun dokumen, serta

pemangku kepentingan maka terasa sulit kiranya dokumen ini dapat diwujudkan.

Pekanbaru,

Tim Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

Dasar Pemikiran Pengembangan Kurikulum

Perjalanan pendidikan di Indonesia tidak luput dari pengaruh perubahan zaman yang
menyebabkan terjadinya pergeseran tujuan pendidikan nasional.Globalisasi yang melanda
seluruh dunia di abad ke 21 menyebabkan tujuan pendidikan nasional tidak lagi hanya untuk
mencerdaskan bangsa dan memerdekakan manusia namun bergeser mengarah kepada
pendidikan sebagai komoditas karena lebih menekankan penguasaan Ilmu Pengetahuan,
Teknologi, dan Seni (IPTEKS) yang bersifat pragmatis dan materialis. Hal ini tentu menjadi
perhatian kita semua mengingat tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UU No 20
Tahun 2003, Pasal 3, tidak hanya berorientasi terhadap pragmatism dan materialisme namun
memiliki tujuan yang utuh untuk membentuk manusia yang memiliki iman dan taqwa
(IMTAQ) serta menguasai IPTEKS. Pergeseran tujuan pendidikan nasional tersebut semakin
terasa saat ini dengan terjadinya krisis karakter di bidang pendidikan, karena pragmatism
dalam merespon kebutuhan pasar kerja lebih menekankan kepada hal-hal yang bersifat
materialisme sehingga melupakan pengajaran dengan semangat kebangsaan, keadilan sosial,

serta sifat-sifat kemanusiaan yang memiliki moral luhur sebagai warga negara.

Kurikulum merupakan nyawa dari suatu program pembelajaran sehingga keberadaannya
memerlukan rancangan, pelaksanaan serta evaluasi secara dinamis sesuai dengan
perkembangan zaman, kebutuhan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) serta
kompetensi yang dibutuhkan olehmasyarakat, maupun pengguna lulusan perguruan tinggi.
Perkembangan IPTEKS di abad ke-21 yang berlangsung secara cepat mengikuti pola
logaritma, menyebabkan Standar Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) juga mengikuti perubahan
tersebut. Dalam kurun waktu enam tahun SN-Diktitelah mengalami tiga kali perubahan,
yaitu dari Permenristekdikti No 49 tahun 2014 diubah menjadi Permenristekdikti No 44 tahun
2015, dan terakhir diubah menjadi Permendikbud No 3 tahun 2020 seiring dengan kebijakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM). Bagi khalayak umum seringkali perubahan tersebut dipersepsikan secara keliru
sebagai suatu keharusan bahwa setiap ganti menteri pendidikan, ganti pula kurikulum

pendidikannya. Akan tetapi sesungguhnya perubahan kurikulum pendidikan merupakan
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keniscayaan sepanjang tidak bertentangan dengan filosofi pendidikan serta peraturan yang

berlaku.

Berkaitan dengan masalah tersebut di atas ada baiknya kita mencoba me- nengok kembali
filsafat pendidikan yang dikemukakan oleh Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hadjar
Dewantoro, bahwa hakekat pendidikan, serta strategi mencapai hasil pendidikan yang sesuai
dengan budaya Indonesia. Tiga prinsip yang disebut “Trikon”, y.i. Kontinyu, Konvergen,
serta Konsentris bermakna bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan
sepanjang hayat, memadukan antara ilmu pengetahuan yang bersumber dari dalam danluar
negeri dengan kelembutan budi pekerti yang bersumber dari budaya nasional Indonesia.
Kesemuanya itu dapat dicapai jika konsep sistem “among’yang berjiwa kekeluargaan dalam
pendidikan bersendikan atas dua (2) dasar,yaitu pertama kodrat alam sebagai syarat kemajuan
dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya; kedua kemerdekaan sebagai syarat dinamisasi
kekuatan lahir dan batin peserta didik agar dapat memiliki pribadi yang kuat dari hasil
berpikir serta bertindak merdeka tanpa tekanan dan hambatan dalam mengembangkan
potensi dirinya. Prinsip yang dikemukakan ini sejalan dengan karakter yang diharapkan
mengejahwantah sebagai sikap pendidik dan pemimpin yaitu: Ing ngarso sung tulodo, Ing

madya mangun karso, dan Tut wuri handayani.

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
mendorong semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.
KKNI merupakan pernyataan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang
penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). Perguruan tinggi sebagai penghasil SDM
terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ‘kemampuan’
setara dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang
kualifikasi ~KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan Iulusan Program
Sarjana/Sarjana Terapan misalnya paling rendah harus memiliki “kemampuan” yang setara
dengan “capaian pembelajaran” yang dirumuskan pada jenjang 6 KKNI, Magister/Magister

Terapan setara jenjang 8, dan Doktor/Doktor Terapan setara jenjang 9.
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Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib mengacu pada
KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan
tinggi dalam pengembangan kurikulum di era Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan
yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusiayang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agama. Perguruan tinggi
perlu melakukan reorientasi pengembangan kurikulum yang mampu menjawab tantangan

tersebut.

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk menghasilkan lulusan, sehingga
program tersebut seharusnya menjamin agar lulusannya memiliki kualifikasi yang setara
dengan kualifikasi yang disepakati dalam KKNI. Konsep yang dikembangkan Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan selama ini, dalam menyusun kurikulum dimulai
dengan menetapkan profil lulusan yang dijabarkan menjadi rumusan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL). Rumusan kemampuan pada deskriptor KKNI dinyatakan
dengan istilah capaian pembelajaran (terjemahan dari learning outcomes), dimana
kompetensi tercakup di dalamnya atau merupakan bagiandari capaian pembelajaran (CP).
Penggunaan istilah kompetensi yang digunakan dalam pendidikan tinggi (DIKTI)
ditemukan pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang SN-DIKTI pasal 5, ayat (1), yang
menyatakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang

dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

Deskripsi capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung empat unsur, yaitu unsur sikap
dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur penguasaan keilmuan, dan unsur kewenangan
dan tanggung jawab. Sedangkan pada SN-Dikti rumusan CPL tercakup dalam salah satu
standar yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Dalam SN-Dikti, CPL terdiri dari unsur
sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan. Unsur sikap dan
keterampilan umum telah dirumuskan secara rinci dan tercantum dalam lampiran SN-Dikti,
sedangkan unsur keterampilan khusus dan pengetahuan harus dirumuskan oleh forum
program studi sejenis yang merupakan cirilulusan prodi tersebut. Berdasarkan CPL

tersebut penyusunan kurikulum suatu program studi dapat dikembangkan.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dinyatakan
bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi selanjutnya dinyatakan
harus mengacu kepada standar nasional (Pasal 35 ayat (1)). Secara garis besar kurikulum,
sebagai sebuah rancangan, terdiri atas empat unsur, yakni capaian pembelajaran, bahan

kajian, proses pembelajaran untuk mencapai, dan penilaian.

Perumusan CPL mengacu pada deskriptor KKNI khususnya pada bagian Pengetahuan
dan Keterampilan khusus, sedangkan pada bagian Sikap dan Keterampilan Umum dapat
diadopsi dari SN-Dikti. Sedangkan penyusunan kurikulum selengkapnya mengacu pada
delapan (8) Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan 8 Standar Nasional Penelitian,

dan delapan (8) Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.

Landasan Penyusunan Kurikulum

Pengembangan kurikulum merupakan hak dan kewajiban masing-masing perguruan tinggi,
namun demikian dalam pengembangan kurikulum perguruan tinggi harus berlandaskan
mulai dart UUD 1945, UU No. 12 Tahun 2012, Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang
dituangkan dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020, serta ketentuan lain yang berlaku.
Kurikulum seharusnya mampu menghantarkan mahasiswa menguasai ilmu pengetahuan dan
keterampilan tertentu, serta membentuk budi pekerti luhur, sehingga dapat berkontribusi
untuk menjaga nilai-nilai kebangsaan, kebhinekaan, mendorong semangat kepedulian
kepada sesama bangsa dan ummat manusia untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang

berkeadilan serta kejayaan bangsa Indonesia.

Penyusunan kurikulum hendaknya dilandasi dengan fondasi yang kuat, baik secara filosofis,

sosiologis, psikologis, historis, maupun secara yuridis.

Landasan filosofis, memberikan pedoman secara filosofis pada tahap pe- rancangan,
pelaksanaan, dan peningkatan kualitas pendidikan (Ornstein & Hunkins, 2014)!,
bagaimana pengetahuan dikaji dan dipelajari agar mahasiswa memahami hakikat hidup dan
memiliki kemampuan yang mampumeningkatkan kualitas hidupnya baik secara individu,

maupun di masyarakat (Zais, 1976).

Landasan sosiologis, memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum sebagai
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perangkat pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar dan lingkungan belajar
yang positif bagi perolehan pengalaman pembelajar yang relevan dengan perkembangan
personal dan sosial pembelajar (Ornstein & Hunkins, 2014, p. 128). Kurikulum harus mampu
mewariskan kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya di tengah terpaan
pengaruh globalisasi yang terus mengikis eksistensi kebudayaan lokal. Berkaitan dengan hal
ini Ascher dan Heffron (2010) menyatakan bahwa kita perlu memahami pada kondisi seperti
apa justru globalisasi memiliki dampak negatif terhadap praktik kebudayaan serta keyakinan
seseorang sehingga melemahkan harkat dan martabat manusia? Lebih jauh disampaikan
pula oleh mereka bahwakita perlu mengenali aspek kebudayaan lokal untuk membentengi
diri dari pengaruh globalisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Plafreyman (2007) yang
menyatakan bahwa masalah kebudayaan menjadi topik hangat di kalangan civitas academica
di berbagai negara dimana perguruan tinggi diharapkan mampu meramu antara kepentingan
memajukan proses pembelajaran yang berorientasi kepada kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan unsur keragaman budaya peserta didik yang dapat menghasilkan capaian
pembelajaran dengan kemampuan memahami keragaman budaya di tengah masyarakat,
sehingga menghasilkan jiwa toleransi serta saling pengertian ter- hadap hadirnya suatu
keragaman. Kurikulum harus mampu melepaskan pem-belajar dari kungkungan tembok
pembatas budayanya sendiri (capsulation) yang kaku, dan tidak menyadari kelemahan

budayanya sendiri.

Dalam konteks kekinian peserta didik diharapkan mampu memiliki kelincahan budaya
(cultural agility) yang dianggap sebagai mega kompetensi yang wajib dimiliki oleh calon
profesional di abad ke-21 ini dengan penguasaan minimal tiga kompetensi yaitu, minimisasi
budaya (cultural minimization, yaitu kemampuan kontrol diri dan menyesuaikan dengan
standar, dalam kondisi bekerja pada tataran internasional) adaptasi budaya (cultural
adaptation), serta integrasi budaya (cultural integration) (Caliguri, 2012)?. Konsep ini
kiranya sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantoro dalam konsep “Tri- Kon” yang

dikemukakan di atas.

Landasan psikologis, memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum, sehingga
kurikulum mampu mendorong secara terus-menerus keingintahuan mahasiswa dan dapat

memotivasi belajar sepanjang hayat; kurikulum yang dapat memfasilitasi mahasiswa belajar
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sehingga mampu menyadari peran dan fungsinya dalam lingkungannya; kurikulum yang
dapat menyebabkanmahasiswa berpikir kritis, dan berpikir tingkat dan melakukan penalaran
tingkat tinggi (higher order thinking); kurikulum yang mampu mengoptimalkan
pengembangan potensi mahasiswa menjadi manusia yang diinginkan (Zais, 1976, p. 200);
kurikulum yang mampu memfasilitasi mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna,
yakni manusia yang bebas, bertanggung jawab, percaya diri, bermoral atau berakhlak mulia,
mampu berkolaborasi, toleran, dan menjadi manusia yang terdidik penuh determinasi

kontribusi untuk tercapainya cita-cita dalam pembukaan UUD 1945.

Landasan historis, kurikulum yang mampu memfasilitasi mahasiswa belajar sesuai dengan
zamannya; kurikulum yang mampu mewariskan nilai budaya dan sejarah keemasan bangsa-
bangsa masa lalu, dan mentransformasikan dalam era di mana dia sedang belajar; kurikulum
yang mampu mempersiapkan mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di abad 21, memiliki
peran aktif di eraindustri 4.0, serta mampu membaca tanda-tanda perkembangannya.
Landasan yuridis, adalah landasan hukum yang menjadi dasar atau rujukan pada tahapan
perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta sistem penjaminan mutu
perguruan tinggi yang akan menjamin pelaksanaan kurikulum dan tercapainya tujuan
kurikulum. Berikut adalah beberapa landasan hukum yang perlu diacu dalam penyusunan
dan pelaksanaan kurikulum:

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

c. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

e. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

f. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
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. 59 tahun 2018, tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar dan Tata
Cara Penulisan Gelar di Perguruan Tinggi;

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 123 Tahun 2019
tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri untuk
Program Sarjana dan Sarjana Terapan.

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 tahun 2020, tentang Standar

Nasional Pendidikan Tinggi;

j. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 tahun 2020, tentang Akreditasi
Program Studi dan Perguruan Tinggi

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian
Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan,
Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta.

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 tahun 2020, tentang Rencana

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Gambar 1. Landasan Hukum, Kebijakan Nasional dan Institusional

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi
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Landasan yuridis pengembangan kurikulum Pendidikan tinggi diatur dalam UU No. 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang memuat pengertian kurikulum pendidikan tinggi
pada pasal 35 ayat 1 sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. Kurikulum yang dikembangkan prodi haruslah
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan Menteri. Dalam Pasal 29 UU Pendidikan
Tinggi dinyatakan acuan pokok dalam penetapan kompetensi lulusan Pendidikan Akademik,
Pendidikan Vokasi, dan Pendidikan Profesi adalah Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI). KKNI telah diatur melalui Peraturan Presiden No. Tahun 2012. Pengembangan
kurikulum juga mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program
Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan
keterampilan, pada saat ini Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang berlaku adalah
Permendikbud No. 03 Tahun 2020 menggantikan PermenristekdiktiNo 44 tahun 2015.
Gambar 1 menunjukkan rangkaian landasan hukum, kebijakan nasional dan institusional

pengembangan kurikulum Pendidikantinggi.

Standar Proses yang ada dalam SN-Dikti menjadi dasar kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka di Perguruan Tinggi. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman belajar di luar program studinya dan diorientasikan untuk mendapatkan
keterampilan abad 21 yang diperlukan di era Industri 4.0 antara lain komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, berpikir kreatif, juga logika komputasi dan kepedulian. Peran penting
kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi juga diatur dalam
Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi
dan Permendikbud No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta.
Perguruan tinggi memiliki visi, misi, tujuan dan strategi serta nilai nilai yang dikembangkan
untuk mewujudkan keunggulan lulusannya. Karena itu pengembangan kurikulum juga
selaras dengan kebijakan di Perguruan Tinggi masing-masing, sehingga lulusan setiap
Perguruan Tinggi dapat memiliki keunggulan danpenciri yang membedakan dari lulusan

Perguruan Tinggi lainnya.
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3.

Pengertian yang Digunakan dalam Panduan

Berikut adalah pengertian yang digunakan dalam panduan ini.

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi (Permendikbud No. 3 tahun

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi).

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan
program profesi, serta program spesialis,yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi

berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggiuntuk setiap Program
Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan
keterampilan (Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi:
Pasal 35 ayat 2).

Kurikulum Pendidikan Tinggi untuk program sarjana dan program diploma
(Undang-undang No. 12 tahun 2012: Pasal 35 ayat 5) wajib memuat mata kuliah
(Undang- undang No.12 tahun 2012: Pasal 35 ayat 3:

a. Agama;

b. Pancasila;

c. Kewarganegaraan; dan
d. Bahasa Indonesia.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dansumber belajar

pada suatu lingkungan belajar.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,

pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

Profil Lulusan adalah penciri atau peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di
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bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya.

8) Program Educational Objective (PEO) merupakan pernyataan umum yang
menggambarkan apa yang diharapkan akan dicapai lulusan dalam beberapa tahun

setelah [ulus. PEO didasarkan pada kebutuhan dan prediksi kemampuan masa depan.

9) Capaian Pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja

(Perpres No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).

10) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam rumusan Capaian PembelajaranLulusan (CPL) (Permendikbud No.

3 tahun 2020: Pasal 5 (1)).

11) Bahan Kajian (subject matters) berisi pengetahuan dari disiplin ilmutertentu atau
pengetahuan yang dipelajari oleh mahasiswa dan dapat didemonstrasikan oleh

mahasiswa (Anderson & Krathwohl, 2001:12-13).

12) Materi Pembelajaran adalah berupa pengetahuan (fakta, konsep, prinsip-prinsip,
teori, dan definisi), keterampilan, dan proses (membaca, menulis berhitung, menari,

berpikir kritis, berkomunikasi, dan lain- lain), dan nilai-nilai (Hyman, 1973:4).

13) Mata Kuliah adalah satuan pelajaran yang diajarkan (dan dipelajari oleh mahasiswa)
di tingkat perguruan tinggi (sumber: KBBI) yang disusunberdasarkan CPL yang
dibebankan padanya, berisi materi pembelajaran, bentuk dan metoda pembelajaran,

dan penilaian, serta memiliki bobot minimal satu satuan kredit semester (sks).

14) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) suatu mata kuliah adalah ren- cana proses
pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna
memenuhi capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah. Rencana
pembelajaran semester atau istilah lain, ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara
mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan

dan/atau teknologi dalam program studi.

15) Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian

proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
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lulusan.

16) Pengalaman Belajar (learning experience) adalah aktivitas belajar mahasiswa
melalui interaksi dengan kondisi eksternal di lingkungan pembelajarannya (Tyler,
1949:63). Aktivitas belajar yang mentransformasi materi pembelajaran menjadi
pengetahuan bermakna yang dapat di- gunakan untuk melakukan hal-hal baru

(Ornstein & Hunkins, 2004:216) dan memberikan kemaslahatan.

17) Bentuk Pembelajaran adalah aktivitas pembelajaran dapat berupa kuliah; responsi dan
tutorial; seminar; dan praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan;
praktik kerja, penelitian, perancangan, atau pengembangan; pelatihan militer, pertukaran
pelajar, magang, wirausaha, dan/atau bentuk lain pengabdian kepada masyarakat

(PermendikbudNo. 3 tahun 2020: Pasal 14 Ayat 5).

18) Metoda Pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan untuk me- realisasikan
strategi pembelajaran dengan menggunakan seoptimal mungkin sumber-sumber daya
pembelajaran termasuk media pem- belajaran (a way in achieving something, Joyce &

Weil, 1980).

19) Penilaian adalah satu atau lebih proses mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
mempersiapkan data untuk mengevaluasi tercapainya capaian pembelajaran lulusan
(CPL), dan tujuan kurikulum (ABET, 2016). Penilaian wajib mengandung muatan
motivasi, menumbuhkan rasa percaya diri untuk berkontribusi dengan pilihan jalan
hidup sebagai pembelajar sepanjang hayat. Lalu menggunakan keahlian khusus untuk

bekerja dalam superteam yang dipilihnya.

20) Evaluasi Pembelajaran adalah satu atau lebih proses menginterpretasi data dan bukti-

buktinya yang terakumulasi selama proses penilaian (ABET, 2016).

21) Evaluasi Program Kurikulum sebagai sebuah proses atau serangkaian proses
pengumpulan data dan informasi, kemudian dianalisis dan hasilnya digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan kinerja kurikulum yang lebih optimal dan efektif (evaluasi
formatif), atau digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan dan pengambilan
keputusan (evaluasi sumatif) (Ornstein & Hunkins, Curriculum: Foundations,

Principles, and Issues, 2004).
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22) Kriteria Penilaian (assessment criteria) adalah patokan yang digunakan sebagai
ukuran atau acuan ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaianmerupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria penilaian dapat berupa kuantitatif ataupun

kualitatif (Brookhart & Nitko, 2015).

23)Indikator Penilaian adalah pernyataan  spesifik dan  terukur  yang
mengidentifikasi pencapaian hasil belajar atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang

disertai bukti-bukti.

24) Literasi Data adalah pemahaman untuk membaca, menganalisis, meng- gunakan data

dan informasi (big data) di dunia digital.

25) Literasi Teknologi adalah pemahaman cara kerja mesin, dan aplikasi teknologi

(coding, artificial intelligence, dan engineering principle).
26) Literasi Manusia adalah pemahaman tentang humanities, komunikasi, dan desain.

27)Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM adalah kegiatan pembelajaran di luar
program studi yang dapat diikuti oleh mahasiswa selama maksimal tiga semester baik
di dalam maupun di luar perguruan tingginya yang terdiri dari 8 (delapan) bentuk, di
antaranya pertukaran mahasiswa, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan
pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek
independen, membangun desa/kuliah kerja nyata tematik (Buku Panduan Merdeka

Belajar - Kampus Merdeka, 2020).

28) Sistem Pengelolaan Pembelajaran (Learning Management System/ LMS)
merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan proses pembelajaran
dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan merupakan
hasil integrasi secara sistematis atas komponen-komponen pembelajaran dengan
memperhatikan mutu, sumber belajar, dan berciri khas adanya interaksi pembelajaran
(engagement) lintas waktu dan ruang. Tujuan penting dari LMS tersebut adalah
memberikan akses dan fasilitas kepada peserta didik untuk ~membangun
pengetahuannya secara mandiri dan terarah, serta memberikan peran penting dosen

sebagai perancang, pemantik, fasilitator, dan motivator pembelajaran.
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29) Pembelajaran Bauran adalah pendekatan pembelajaran yang me- madukan secara
harmonis, terstruktur dan sistematis antara keunggulanpembelajaran tatap muka (face

to face) dan daring (online).

30) Massive Open Online Courses (MOOCs) adalah salah satu jenis pembelajaran daring
yang diikuti oleh peserta yang sangat banyak dan bersifat terbuka. Karakteristik
MOOCs yang paling terlihat adalah pembelajaran yang dirancang untuk belajar secara

mandiri (self-directedlearning/self-paced learning).

Kaitan Kurikulum dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Menurut UU No.12 Tahun 2012 Pasal 35 Kurikulum Program Studi PendidikanTinggi
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Selanjutnya Kurikulum
pendidikan tinggi didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pe-ngaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Berdasarkan pengertian tersebut perencanaan dan pengaturan kurikulum se- bagai sebuah
siklus kurikulum memiliki beberapa tahapan dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan yang dilakukan oleh
program studi (Ornstein & Hunkins, 2014). Siklus kurikulum tersebut berjalan dalam
rangka menghasilkan lulusan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan program studi
yang telah ditetapkan. Siklus kurikulumtersebut dapat digambarkan dalam bentuk Gambar
2.
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7 TAHAPAN - I
|} ANALISIS

1. Menetapkan Visi,
Misi, Landasan
kurikulum
(filosofis, sosiologis,
yuridis) & Tujuan
Pendidikan;

2. Analisis kebutuhan:
kebutuhan sosial,
profesional, industri,
standard dan scientific
vision;

3. Penetapan profil
lulusan;

TAHAPAN - II
PERANCANGAN

Memilih dan menata
komponen-komponen
kurikulum:

4, Capaian pembelajaran
Lulusan PRODI (CPL
PRODI);

5. Bahan kajian (subject
matter) berdasarkan
displin ilmu atau body of
knowledge;

6. Pengalaman belajar
(learning  experience -
learning methods);

7. Penilaian
(assessment);

TAHAPAN-VI: TINDAK LANJUT PERBAIKAN

TAHAPAN - III
PENGEMBANGAN

. Menjabarkan CPL-PRODI pada tingkat
Mata Kuliah (MK) menjadiCPMK, Sub-
CPMK, dan
tahapan-tahapan belajar-bersifat lebih
spesifik, dapat diukur dan diamati;

. Pembentukan MK, dan menetapkan
bobot SKS nya, sertamenyusun matrik
kurikulum;

. Merancang Pembelajaran dan
MenyusunRPS;

. Menyusun instrumen penilaian &

evaluasi (formatif & sumatif);

. Mengembangkan bahan ajar dan
perangkat pembelajaran lainnya.

TAHAPAN - IV
PELAKSANAAN

13. Mengidentifikasi
kemungkinan
masalah yang
menghambat
implementasi
kurikulum;

. Melakukan
sosialisasi, workshop,
dan bimtek pada
mahasiswa, dosen,
pimpinan, dan tendik;

. Melaksanakan

kurikulum, dan
monitoring;

Gambar 2. Siklus Kurikulum Pendidikan Tinggi.

TAHAPAN - V
EVALUASI

16. Melakukan evaluasi
formatifterhadap
implementasi
kurikulum

17. Melakukan
evaluasi sumatif
terhadap

implementasi
kurikulum;

Setiap tahapan pada siklus kurikulum tersebut dilakukan dengan mengacu pada SN-Dikti yang
terdiri dari delapan (8) standar yakni Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi Pembelajaran,
Standar Proses Pembelajaran, Standar Penilaian Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana Pem- belajaran, Standar Pengelolaan, dan Standar
Pembiayaan Pembelajaran. Jika ke-delapan standar tersebut dikaitkan dengan pengembangan dan

pelaksanaankurikulum, ilustrasi ditunjukkan dalam Gambar 3.

Perencanaan (Plan) Pelaksanaan (Do) Penilaian & evaluasi (Check)
8. Standar 1.Standar _ \Tr %.S_Standar
Lulusan

3. Standar 5. Standar 4. Standar
Proses Pendidik dan Penilaian
Tendik

4. Standar
Penilaian

LINGKUNGAN
BELAJAR

N
N

\ DOSEN &
I TENDIK q’%
CAPAIAN RANCANGAN =
s PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN PROSESE) "E’:f“::gl‘)': 5 a
I LULUSAN SEMESTER PENILAIAN !
3 PEMBELAJARAN E ]
< 5 g
E I S g &, Standar \g j
17} rana dan
:*/ §§ARANA & PRASARANA 2 Prasarana 2
~4 =

+ 8 STANDAR NASIONAL PENELITIAN + 8 STANDAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT

PERBAIKAN PERANGKAT DAN PROSES PEMBELAJARAN

SISTEM PENJAMIN MUTU PERGURUAN TINGGI

Gambar 3. SN-Dikti Kaitannya dengan Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum
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Gambar 3 menjelaskan kaitan antara pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
pendidikan tinggi dengan SN-Dikti melalui kajian di setiap unsur dari pelaksanaan
kurikulum tersebut, serta pentingnya perbaikan berkelanjutan :nelalui Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) maupun Sistem Penjaminan Mutu Eksict.al (SPME) dalam ranah
ke-delapan standar pada SN-Dikti.

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan, pelaksanaan, evaluasi
kurikulum berdasarkan SN-Dikti dinyatakan bahwasanya SKL/CPL merupakanacuan atau
landasan utamanya. Dengan demikian Kurikulum Pendidikan Tinggi yang telah
dikembangkan berdasarkan SN-Dikti sesungguhnya telah menggunakan pendekatan
Outcome Based Education (OBE). Hal ini sangat mendukung Kurikulum.Program Studi

pada saat ikut serta dalam akreditasi internasional yang berlandaskan pendekatan OBE

Prinsip siklus kurikulum dengan pendekatan OBE dapat digambarkan secara sederhana

melalui Gambar 4.

Bagaimana kurikulum
dikembangkan berdasar
LO/CPL

Bagaimana
LO/CPL
dicapai?

~ Bagaimana
LO/CPL dijamin
. pencapaiannya?

. =

Gambar 4. Kurikulum dengan Pendekatan OBE

Beragam model pendekatan atau paradigma OBE yang digunakan dalam pe- ngembangan dan

pelaksanaan kurikulum, di antaranya yang paling sederhana terdiri dari tiga tahapan yang saling
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berinteraksi, dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut.

a. Outcome Based Curriculum (OBC), pengembangan kurikulum yang di- dasarkan pada
profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Berlandas- kan CPL ini kemudian
diturunkan bahan kajian (body of knowledge), pem- bentukan mata kuliah beserta bobot
sks nya, peta kurikulum, desain pem- belajaran yang dinyatakan dalam bentuk Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), mengembangkan bahan ajar, serta mengembangkan
instrumen pe- nilaian dan evaluasi. Pertanyaan penting adalah bagaimana dengan OBC,

kurikulum dikembangkan secara selaras berdasarkan CPL?

b. Outcome Based Learning and Teaching (OBLT), pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang didefinisikan sebagai interaksi dalam kegiatan belajarantara dosen, mahasiswa, dan
sumber belajar. Salah satu prinsip penting OBLT adalah ketepatan pemilihan bentuk dan
metode pembelajaran yang akan dilakukan oleh mahasiswa wajib mengacu dan sesuai
dengan CPL. Bentuk pembelajaran termasuk, bentuk pembelajaran di luar prodi atau
kampus pada program Merdeka Belajar—Kampus Merdeka. Pertanyaan penting adalah
bagaimana dengan OBLT, CPL dapat dicapai?

c. Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE), pendekatan penilaian dan evaluasi
yang dilakukan pada pencapaian CPL dalam rangka untuk peningkatan kualitas
pembelajaran yang berkelanjutan. Penilaian dilakukan pada proses pembelajaran dan pada
hasil pencapaian CPL. Demikian juga evaluasi kurikulum dilakukan pada pencapaian CPL

Program Studi, dan hasilnya digunakan untuk perbaikan berkelanjutan.

Dapat disimpulkan paradigma atau pendekatan OBE, pertama sangat sesuai dengan SN-Dikti.
Kedua, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berfokus pada pencapaian CPL.
Ketiga, dalam implementasinya untuk ke- perluan akreditasi nasional maupun internasional

pelaksanaan OBE sangat diperlukan dukungan dokumen atau data-data yang sahih sebagai bukti.
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Dokumen Kurikulum Berdasarkan Akreditasi Program Studi

Dokumen kurikulum disusun minimal terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut:

L

II.

II.

IV.

VL

VIL

VIIL

Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi meliputi: Nama
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi
dan Misi.

Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study — Menjelaskan hasil evaluasi pe- laksanaan
kurikulum yang telah dan sedang berjalan, dengan menyajikan mekanisme hasil evaluasi
kurikulum. Analisis kebutuhan berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil

tracer study.

Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum: landasan filosofis, landasan

sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dan lain-lain.
Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value.

Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) — CPL terdiri dari aspek: Sikap, dan Keterampilan
Umum minimal diadopsi dari SN-Dikti, serta aspek Pengetahuan, dan Keterampilan

Khusus dirumuskan mengacu padadeskriptor KKNI sesuai dengan jenjangnya.

Penetapan Bahan Kajian — Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan Body of
Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakanuntuk pembentukan mata
kuliah baru, dan evaluasi serta rekonstruksi terhadap mata kuliah lama atau sedang

berjalan.

Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks — Menjelas- kan
mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL (beserta turunannya di level MK)

dan bahan kajian, serta penetapan bobot sks nya.

Matriks dan Peta Kurikulum - Menggambarkan organisasi mata kuliah atau peta
kurikulum dalam struktur yang logis dan sistematis sesuai dengan Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun dalam rangkaian semester selama

masa studi lulusan Program Studi.
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IX.

XL

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) — RPS disusun dari hasil ran- cangan
pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program Studi, disertai
perangkat pembelajaran lainnya di antara- nya: rencana tugas, instrumen penilaian dalam

bentuk rubrik dan/atau portofolio, bahan ajar, dan lain-lain.

Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar Prodi — Hal
ini merupakan implementasi kebijakan “Merdeka Belajar— Kampus Merdeka” yang
dinyatakan dalam penetapan 1). Belajar di luar Prodi di PT yang sama, 2) Belajar di
Prodi yang sama di luar PT, 3) Belajar di Prodi yang berbeda di luar PT, dan 4) Belajar
di luar PT.

Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum — Rencana pe- laksanaan
kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di perguruan tinggi

masing-masing yang terkait dengan pe- laksanaan kurikulum.
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BAB 11
TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM UHTP

Terbitnya Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-
Dikti) mendorong Program Studi di Perguruan Tinggi meninjau kembali kurikulumnya.
Namun demikian, pengembangan kurikulum di Perguruan Tinggi tetap berlandaskan pada
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Perpres No. 8 Tahun 2012) yang mengatur kesetaraan
dan jenjang program pendidikan. Standar penyelenggaran program studi diatur lebih rinci sesuai
jenjangnya dalam SN-Dikti. Standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar
evaluasi tertuang dalam SN- Dikti, termasuk CPL Sikap dan CPL Keterampilan Umum yang ada
dalam Lampiran. Program sarjana/sarjana terapan dengan program lanjutan Program Pendidikan
Profesi memiliki ketentuan-ketentuan lain yang mengikat sebagaikeutuhan untuk menghasilkan

keahlian/keterampilan tertentu, misal dokter, guru, apoteker, perawat, bidan dan sebagainya.

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) didukung oleh ke- beragaman bentuk
pembelajaran (Pasal 14 SN-Dikti) dan adanya fasilitas bagi mahasiswa untuk menempuh
studinya dalam tiga (3) semester di luar program studinya (Pasal 18 SN-Dikti). Implementasi
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diperuntukkan bagi Program Sarjana dan Sarjana
Terapan (kecuali bidang Kesehatan). Program ini tetap ditujukan untuk pemenuhan Capaian
Pembelajaran Lulusan yang telah ditetapkan oleh setiap Program Studi tetapi dengan bentuk
pembelajaran yang berbeda. Hak mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan belajar di luar
prodinya selama 3 semester, memberi kesempatan untuk mendapatkan kompetensi tambahan di
luar Capaian Pembelajaran yang ditetapkan Prodi sebagai bekal untuk masuk di dunia kerja
setelah lulus sarjana/sarjana terapan. Di samping itu, pengalaman yang diperoleh akan
memperkuat kesiapan lulusan dalam ber- adaptasi dengan perkembangan dunia kerja, kehidupan

di masyarakat dan menumbuhkan kebiasaan belajar sepanjang hayat.

Untuk memberikan panduan program studi dalam pengembangan/pe- nyesuaian kurikulum
dalam mengimplementasikan MBKM dan peningkatan kualitas program studi, orientasi

pengembangan kurikulum ini ditambahkan panduan implementasi program MBKM dan

Panduan Pengembangan Kurikulum UHTP

31



implementasi Qutcome Based Education (OBE) yang menjadi standar penilaian Sistem

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME, Akreditasi Nasional dan Internasional).

Gambar 5 merupakan alur bagaimana kurikulum program studi sarjana dan sarjana terapan yang
mengimplementasikan MBKM. Menurut penjenjangan KKNI, sarjana/sarjana terapan
merupakan program pendidikan pada jenjang 6 Standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, dan standar evaluasi jenjang 6 diatur dalam SN-Dikti. Standar Kompetensi
Lulusan yang dirumuskan sebagai Capaian Pembelajaran Lulusan meliputi CPL Sikap dan
Keterampilan Umum (terdapat dalam Lampiran SN-Dikti), sedangCPL Pengetahuan dan

Keterampilan Khusus disepakati oleh asosiasi/forum pengelola program studi sejenis.

N
u
o
EVALUAST TSPERK: S
KURIKULUM & g
'~

_7=.
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2
1

Gambar 5. Alur Pengembangan Kurikulum untuk Mendukung ImplementasiMerdeka

Belajar Kampus Merdeka

Perumusan CPL juga didasari oleh hasil evaluasi kurikulum program studi melalui pengukuran
ketercapaian CPL kurikulum yang sedang berjalan, tracerstudy, masukan masukan pengguna
lulusan, alumni, dan ahli di bidangnya. Evaluasi kurikulum juga mengkaji perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang yang relevan, kebutuhan pasar kerja, serta visi dan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh setiap institusi.
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Berdasar hasil evaluasi kurikulum dirumuskan profil lulusan beserta des- kripsinya yang
menjadi tujuan penyelenggaraan program studi dikenal dengan Program Educational
Objective (PEQ) atau istilah lain yang sejenis. Profil lulusan yang ditetapkan menjadi arah
dalam perumusan CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan atau Learning Outcome/Student

Outcome (LO/SO)), karena sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dirumuskan

membangun pengetahuan dan keahlian yang diperlukan.

Kurikulum dikembangkan lebih lanjut dengan mengidentifikasi dan me- netapkan bahan kajian

dan matakuliah yang distrukturkan dalam setiap semester di masa studi. Pengembangan dan

implementasi kurikulum juga merujuk pada SPMI dan SPME. Berikut akan diuraikan tahapan

penyusunan dokumen kurikulum yang di-bagi ke dalam 3 tahapan yaitu: perancangan

kurikulum, perancangan pem- belajaran, dan evaluasi program pembelajaran.

1.

Tahapan Perancangan Dokumen Kurikulum

Tahapan ini dimulai dari analisis kebutuhan (market signal) yang menghasilkan profil
lulusan, dan kajian-kajian yang dilakukan oleh program studi sesuai dengan disiplin bidang
ilmunya (scientific vision) yang menghasilkan bahan kajian. Selanjutnya dari kedua hasil
tersebut dirumuskan (CPL), mata kuliah beserta bobot sks nya, dan penyusunan organisasi
mata kuliah dalam bentuk matriks secara sederhana tahapan kurikulum terdiri dari:

a. Penetapan profil lulusan dan perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL);

b. Penetapan bahan kajian dan pembentukan mata kuliah;

c. Penyusunan matriks organisasi mata kuliah dan peta kurikulum.
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Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 6.

Evaluasi Kurikulum Analisis M LaS:LZtseaxgt:
Ketercapaian CPL Kebutuhan Kajian IPTEKS yD in Kurikul
(Sinyal Pasar) (Visi imu) e

Masukan Asosiasi &
Stakeholders T l T Konsorsium Bidang Ilmu

Tugas Tim Pengembang Profil Lulusan

Kurikulum Prodi Mengacu KKNI, SN Dikti,

Peundangan Lainnya, Mengacu
TR ST Rumusan Capaian Pembelajaran pada kemampuan era Industri 4.0
dosen Lulusan (CPL, Learning Outcome, LO) Prodi dengan literasi baru

kebijakan MB-KM
Mata Kuliah

Tugas Tim Pengembang
Kurikulum Prodi
Keterlibatan semua dosen dan besarnya SKS
Struktur kurikulum dan
Keterlibatan semua dosen Organisasiillata Kuliah [Es luntelm

Desain pembelajaran

Tugas Bidang Studi/

Laboratorium Matriks

Peta Keilmuan (BoK)
mengacu pada literasi baru:
Literasi data, literasi

Bahan kajian dgn Sikap, pengetahuan,
| GTEEELIGED] keterampilan umum

kedalaman materi dan keterampilan
pembelajaran khusus - utuh

teknologi, dan literasi
manusia dan Cé 21 “skills

Perangkat Pembelajaran
(RPS, Rencana Tugas, Bahan Ajar, Rencana Evaluasi,
ilaian (Rubrik/ i

memanfaatkan teknologi
IT dalam Blended Learning

Ditetapan Program studi

Gambar 6. Tahapan Penyusunan Dokumen Kurikulum

Uraian tahapan penyusunan dokumen kurikulum dijelaskan sebagai berikut:

a.

Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Capaian pembelajaran lulusan (CPL) dirumuskan oleh program studi berdasarkan hasil
penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan, asosiasi profesi, konsorsium
keilmuan, kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke depan, dan dari hasil
evaluasi kurikulum. Rumusan CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang
diperlukan dalamera industri 4.0 tentang literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusia, serta kemampuan memandang tanda-tanda perkembangannya. Perkembangan
teknologi dapat dipahami sebagai kolaborasi manusia dengan sistem cerdas yang berbasis
pada Internet of Thinks (loT) atau sistem fisik cyber, dengan kemampuan memanfaatkan
mesin-mesin cerdas lebih efisien dengan lingkungan yang lebih bersinergi (Rada, 2017).
Pada akhirnya rumusan CPL Prodi harus mengacu pada SN-Dikti dan deskriptor KKNI
sesuai dengan jenjang pendidikannya. CPL juga dapat ditambahkan kemampuan-
kemampuan yang mencerminkan keunikan masing-masing perguruan tinggi sesuai dengan
visi-misi, keunikan daerah di mana perguruan tinggi itu berada, bahkan keunikan

Indonesia yang berada di daerah tropis dengan dua musim.
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Program studi yang melakukan penjaminan mutu internasional melalui Akreditasi

Interasional juga memperhatikan standar CPL yang ditentukan oleh lembaga

pengakreditasi. Rumusan CPL disesuaikan dan dipetakan kesesuaian dengan CPL yang

sudah ada (tidak menghilangkan CPL sesuai SN-Dikti).

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan:

D

2)

3)

Penetapan profil lulusan

Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidangkeahlian atau
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil dapat ditetapkan
berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah
dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Seyogyanya profil lulusan program studi disusun oleh
kelompok program studi (prodi) sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat
diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Lulusan prodi untuk dapat
menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan

kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan CPL.
Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang dapat memberikan
kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konek- tivitas antara institusi
pendidikan dengan pemangku kepentingan yang akan menggunakan hasil didik, dan
hal ini dapat menjamin mutu lulusan. Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup
empatunsur untuk menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan(CPL), yakni
unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan ke- terampilan khusus seperti yang

dinyatakan dalam SN-Dikti.
Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPL dirumuskan dengan mengacu pada jenjang kualifikasi KKNI dan SN-Dikti.
CPL terdiri dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan

pengetahuan. Unsur sikap dan keterampilan umum mengacu pada SN-Dikti sebagai
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standar minimal, yang me- mungkinkan ditambah oleh program studi untuk memberi
ciri lulusan perguruan tingginya. Sedangkan unsur keterampilan khusus dan
pengetahuan dirumuskan dengan mengacu pada deskriptor KKNI sesuai dengan

jenjang pendidikannya. Hal ini diilustrasikan melalui Gambar 7.

merupakan perilaky benar dan merupakan hoesep,
berbudaya sebagal hasil dael internalisasi D'TETM MUSKAN tooel, metods, dan/atay faisatah
dan aktualisasi ndai dan norma yang a“ mu bidang limu trtentu secara
tercermin dalam kebidupan spiritusl dan ou" m sistematis yarg cipercieh melalus
sosial melalui proses pembelajaran, penalaran dalam proses
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian “ m pembelajaran m.alanm kerja
dan/atau pengabdian kepads masyarakat (Keluasana mahatiswa®), penelitian dan/atau
yang terkait pembelajaran hedalaman sesual pengabdian kipada masyarakat
Tevel SN-Dikil ) yang terkait pambelajaran
Notramplian || Ketrampilan
kemampuan bevja umam yang wajib \ mm SusuaiLovo n
dimilild oleh setiap lubasan dalam kemampuan terfa khusus yang
rangka meniamin kesetaraan Q wajib dimaliki leh setisp
kemampuan lulusan sesuai tingkat 0’. f lulusan sesual dengan bidang
program dan jenis pendidikan tinggs A, ‘0 kedmuan program studi
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Gambar 7. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi

*) Pengalaman kerja Mahasiswa sebagaimana dimaksud adalah merupakan pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada

jangka waktu tertentu , berbentuk pelatihan kerja, kerja praktek, praktek kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skemaGambar 8.
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Rumusan Capaian Pembelajaran pada kemampuan era Industri 4.0

Keterlibatan semua Lulusan (CPL, Learning Outcome, LO) Prodi dgg?:;:: ra;:;;:
dosen

Gambar 8. Tahapan Pertama-Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan

Setiap butir dari rumusan CPL lulusan paling tidak mengandungkemampuan yang
harus dimiliki dan bahan kajian yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Sehingga dalam

perumusan CPL perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui kemampuan
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apa yang diperlukan oleh pemangku kepentingan, dan diperlukankajian-kajian dari
pengembangan disiplin bidang ilmu (body of knowledge) di program studi tersebut

untuk menentukan bahan kajian yang akan dipelajari oleh mahasiswa.

Rumusan CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang di- perlukan dalam era

industri 4.0 di antaranya kemampuan tentang:

a) literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis,
menggunakan data dan informasi (big data) di duniadigital;

b) literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi
(coding, artificial intelligence, dan engineering principle);

c) literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, komunikasi dan
desain;

d) keterampilan abad 21 yang menumbuhkan HOTS (high order thinking skills),
meliputi Communication, Collaboration, Critical thinking, Creative thinking,
Computational logic, Compassion danCivic responsibility

e) pemahaman era industri 4.0 dan perkembanganya;

f) pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama secara lokal,
nasional, dan global.

g) capaian pembelajaran dan kompetensi tambahan yang dapat dicapaidi luar prodi

melalui program MBKM.

Rumusan CPL harus merujuk pada jenjang kualifikasi KKNI, khususnya pada unsur

prsthn dan keterampilan khusus. Sedangkan pada unsur sikap dan keterampilan

umum diambil dari SN-Dikti. CPL yang dirumuskan harus jelas, dapat diamati, dapat

diukur dan dapat dicapai dalam proses pembelajaran, serta dapat di- demonstrasikan

dan dinilai pencapaiannya. Perumusan CPL yang baik dapat dipandu dengan jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan diagnostik sebagai berikut,

1. Apakah CPL yang telah dirumuskan sudah berdasarkan SN-Dikti, khususnya
bagian sikap dan keterampilan umum?

2. Apakah CPL yang telah dirumuskan sudah berdasarkan level KKNI, khususnya
bagian keterampilan khusus dan pengetahuan?

3. Apakah CPL yang telah dirumuskan mengandung visi, misi perguruan tinggi,

Panduan Pengembangan Kurikulum UHTP

37



dan program studi?

4. Apakah CPL dirumuskan berdasarkan profil lulusan?

5. Apakah profil lulusan sudah sesuai dengan kebutuhan bidang kerjaatau pemangku
kepentingan?

6. Apakah CPL dapat dicapai dan diukur dalam pembelajaran maha- siswa?,
bagaimana mencapai dan mengukurnya?

7. Apakah CPL dapat ditinjau dan dievaluasi secara berkala?

8. Bagaimana CPL dapat diterjemahkan ke dalam ‘kemampuan nyata’ lulusan yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat diukur dan dicapai dalam

mata kuliah?

Setiap butir CPL mengandung kemampuan (behavior/cognitive prosses) dan bahan
kajian (subject matters), bahkan dapat ditambahkonteksnya (context) (Tyler, 2013;
Anderson & Krathwohl, 2001). Tabel 1 menunjukkan beberapa contoh CPL yang

mengandung ketiga komponen tersebut di atas

Tabel 1. Contoh Butir CPL dengan Komponen-Komponennya

Kemampuan Bahan Kajian Konteks

N . . .

(behavior/cognitive (subject matters) (context)

0 prosses)

1 | mampu menerapkan ilmu pengetahuan sesuai dengan
pemikiran logis, kritis, dan/atau teknologi bidangkeahliannya.
sistematis, dan inovatif
dalam konteks
pengembangan atau
implementasi

2 | Menyusun rancangan yang lengkap baik

pembelajaran untuk kegiatan
belajar di dalam
kelas, laboratorium,
maupun lapangan.

3 | menguasai konsep teoretis | sains-rekayasa yang diperlukan

(engineering untuk analisis dan
sciences), prinsip- perancangan sistem
prinsip rekayasa tenaga listrik,
(engineering sistemkendali, atau
principles), dan sistem elektronika.
perancangan rekayasa
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Pembentukan mata kuliah

Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama, memilih beberapa butir CPL yang sesuai
sebagai dasar pembentukan mata kuliah, diupayakan bahwa setiap mata kuliah mengandung
unsur pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Secara simultan dilakukan pemilahan bahan
kajian yang terdapat dalam beberapa butir CPL tersebut, yang kemudian dijabarkan dalam

materi pembelajaran pada mata kuliah tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 9.

Rumusan Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL, Learning Outcome, LO) Prodi

Tugas Bidang Studi/ .
Laboratorium Matrik

Peta Keilmuan (Bok)
mengacu pada literasi baru: Bahan kajian dgn Sikap, pengetahuan,
Literasi data, literasi keluasan dan keterampilan umum

teknologi, dan literasi kedalaman materi dan keterampilan

manusia dan C6 21 *skills pembelajaran khusus - utuh Tugas Tim Pengembang
Mata Kuliah Kurikulum Prodi
Keterlibatan semua dosen dan besarnya SKS

Gambar 9. Tahap ke-Dua - Pembentukan Mata Kuliah

1) Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran

Di setiap butir CPL prodi mengandung bahan kajian yang akan digunakan untuk
membentuk mata kuliah. Bahan kajian tersebut dapat berupa satu atau lebih
cabang ilmu berserta ranting ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah
terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum
prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian
selanjutnyadiuraikan menjadi lebih rinci menjadi materi pembelajaran. Tingkat
keluasan dan kedalaman materi pembelajaran mengacu pada CPL yang
tercantum dalam SN-Dikti pasal 9, ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, 2015) dinyatakan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kedalaman dan Keluasan Materi Pembelajaran

No | Lulusan Tingkat kedalaman & keluasan materi
Program paling sedikit
1 | diploma satu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan
keterampilan operasional lengkap;
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2 | diploma dua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan
keterampilan padabidang keahlian tertentu;

3 | diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan danketerampilan tertentu
secara umum,;

4 | sarjana dan menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan
sarjanaterapan dan keterampilan tertentu secara umum dan
konsep teoritis bagiankhusus dalam bidang
pengetahuan dan keterampilan tersebut secara

mendalam;
5 | profesi menguasai teori aplikasi bidang
pengetahuan danketerampilan
tertentu;
6 | magister, magister | menguasai teori dan teori aplikasi bidang
terapan, dan pengetahuan tertentu;
spesialis
7 | doktor, doktor menguasai filosofi keilmuan bidang
terapan,dan sub pengetahuan danketerampilan tertentu.
spesialis

Bahan kajian dan materi pembelajaran dapat diperbaharui atau dikembangkan sesuai
perkembangan IPTEKS dan arah pe- ngembangan ilmu program studi. Proses
penetapan bahan kajian perlu melibatkan kelompok bidang keilmuan/laboratorium
yang ada di program studi. Pembentukan suatu mata kuliah berdasarkan bahan kajian
yang dipilih dapat dimulai dengan membuat matriks antara rumusan CPL sikap,
keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan dengan bahan kajian,

untuk menjamin keterkaitannya.

Selanjutnya CPL Prodi yang telah disusun, setiap butir dicek apakah telah
mengandung kemampuan dan bahan kajian, beserta konteks- nya sesuai dengan
jenjangnya dengan menggunakan Tabel 3. Letakkan butir-butir CPL Prodi pada
bagian lajur, sedangkan bahan kajian yang dikandung oleh butir-butir CPL tersebut
diletakkan pada bagian kolom tabel tersebut. Selanjutnya silahkan diperiksa apakah
bahan kajian—bahan kajian tersebut telah sesuai dengandisiplin bidang ilmu yang
dikembangkan di program studi?, danapakah bahan kajian tersebut telah sesuai dengan
kebutuhan belajar mahasiswa sesuai dengan jenjang program studinya? Jika jawaban

atas kedua pertanyaan tersebut adalah sesuai, maka butir-butir CPL tersebut
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selanjutnya akan digunakan sebagai dasar pembentukan mata kuliah.

Tabel 3. Matriks Kaitan antara CPL dengan Bahan Kajian

BAMAN KAJIAN (BK)

Ne CPL-PROODI

SIXARP (S)
1 st v
2 | S

g | :

PENGETAHUAN (P]
Pl Y |
ra-— E >

- -

KETRAMPILAN UMUM (KU)
wUs,. |
... | v

= | | !

2) Penetapan mata kuliah

a. Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilakukan dengan
mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL prodi yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan
setiap mata kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian)
dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini dilakukan denganmenyusun matriks

antara butir-butir CPL dengan mata kuliah yang sudah ada seperti Tabel 4.

Tabel 4. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum
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MATA KULIAH (ME)

No  CPL- PRODI am
MK1 ME2Z MK3I MES MES . MEn  Imih

o T . REKONSTRUKSI
2 |52 ®. 11 1 MATA KULIAH
 PENGETAHUAN (P) (berdasarkan beberapa
s : CPL PRODI yang

Lo dibebankan pada mata
ETRAMPLAN UMUM (0] s
EUl_..
K.
TiE " Bersk
* Kemampuan
HETR.i:n'lH_I:M g i w'"ﬁ * Bahan Kajian
.. @l® | |
= i i

Matriks tersebut terdiri dari bagian kolom yang berisi mata kuliah yang sudah ada
(mata kuliah yang sedang berjalan), dan bagian baris berisi CPL prodi (terdiri dari
sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan) yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi terhadap mata kuliah yang ada dilakukan
dengan melihat kesesuainnya dengan butir-butir CPL tsb. Butir CPL yang sesui
dengan mata kuliah tertentu diberi tanda. Matriks tersebut di atas dapat
menguraikan hal-hal berikut:

1. Mata kuliah yang secara tepat sesuai dengan beberapa butir CPLyang ditetapkan
dapat diberi tanda pada kotak, dan mata kuliahtersebut dapat ditetapkan sebagai
bagian dari kurikulum baru. Pemberian tanda berarti menyatakan ada bahan
kajian yang dipelajari atau harus dikuasai untuk memberikan kemampuan pada
mahasiswa sesuai butir CPL tersebut.

2. Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak ber- kontribusi pada
pemenuhan CPL, maka mata kuliah tersebut dapat dihapuskan atau
diintegrasikan dengan mata kuliah lain. Sebaliknya bila ada beberapa butir dari
CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada, maka dapat diusulkan mata kuliah

baru.
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b. Pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL

Kurikulum program studi baru diperlukan tahapan pembentukan mata kuliah
baru. Pembentukan mata kuliah baru didasarkan pada beberapa butir CPL
yang dibebankan padanya. Mekanisme pem- bentukan mata kuliah baru dapat

dibantu dengan menggunakan matriks pada Tabel 5.

Tabel 5. Matriks Pembentukan Mata Kuliah Baru BerdasarkanBeberapa Butir CPL yang
Dibebankan pada Mata Kuliah

AN L LA |

L S ey |

. ; pembentukan ! 4
: _ mata kullah ]
wmm ]_ el C0
I :: ! 4 )i :Hi::lllll-::-m|:-:-|:|:-|
1

KETERS A7 L8 LRI L ! « HosamrARpLRn

T & - Bakian Ka)lan
R - L » Ruang linghup
KE EHA FLAR KL (R ]
| hk1_ iF 4

1

= 7

B rkn el
BRSO

‘5 e

g

Cara pembentukan mata kuliah baru seperti disajikan pada Tabel 5adalah

sebagai berikut:

1) Pilih beberapa butir CPL yang terdiri dari sikap, pengetahuan, keterampilan
(umum atau/dan khusus), beri tanda pada sel tabel,sebagai dasar pembentukan
mata kuliah;

2) Bahan kajian yang dikandung oleh CPL yang dibebankan pada mata kuliah
tersebut, selanjutnya dijabarkan sebagai materi pembelajaran dengan keluasan dan
kedalaman sesuai dengan kebutuhan jenjang program studinya (lihat Standar Isi
SN-Dikti, pasal 9, ayat 2, atau lihat pada Tabel-2);

3) Pastikan bahwa setiap butir CPL Prodi telah habis dibebankan pada seluruh mata
kuliah, pada kolom paling kanan (Jmlh) dapat diketahui jumlah/distribusi butir CPL
pada masing-masing mata kuliah;

4) Sedangkan pada dua baris terakhir dapat digunakan untuk mengestimasi waktu

yang diperlukan untuk mencapai CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut,
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kemudian dikonversi dalam besaran sks (1 sks = 170 menit).

3) Penetapan besarnya bobot sks mata kuliah

Besarnya bobot sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yangdibutuhkan oleh

mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yangdirumuskan dalam sebuah mata

kuliah tersebut. Unsur penentuperkiraan besaran bobot sks adalah:

a) tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar KompetensiLulusan untuk
setiap jenis prodi dalam SN-Dikti);

b) kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai(lihat Standar Isi
Pembelajaran dalam SN-Dikti);

c¢) metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut

(lihat Standar Proses Pembelajaran dalamSN-Dikti).

Sedangkan besarnya bobot sks setiap mata kuliah ditentukan ber-dasarkan:

a) Tingkat kemampuan yang harus dicapai (CPL yang dibebankanpada mata kuliah)
yang direpresentasikan dalam Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK);

b) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang dapat disetarakan dengan waktu
kegiatan belajar yang diperlukan untukmencapai setiap butir CPL yang dibebankan
pada mata kuliah;

¢) Bentuk dan metode pembelajaran yang dipilih.

Penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Tahapan penyusunan struktur kurikulum dalam bentuk organisasi matrik mata kuliah per

semester perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

Y

2)

3)

4)

Tahapan pembelajaran mata kuliah yang direncanakan dalam usaha memenuhi
capaian pembelajaran lulusan;

Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutantingkat kemampuan
dan integrasi antar mata kuliah baik secara vertikal maupun horisontal;

Beban belajar mahasiswa secara normal antara 8—10 jam per hariper minggu yang setara
dengan beban 17-21 sks per semester.

Proses penyusunannya melibatkan seluruh dosen program studi dan selanjutnya

ditetapkan oleh program studi.
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Gambar 10. Tahap ke-Tiga-Penyusunan Organisasi Mata KuliahStruktur
kurikulum
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum perlu dilakukan secara cermat dan
sistematik untuk memastikan tahapan belajar mahasiswa telah sesuai, menjamin
pembelajaran terselenggara secara efisien dan efektif untuk mencapai CPL Prodi. Organisasi
mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari organisasi horisontal dan organisasi
vertikal (Ornstein & Hunkins, 2014, p. 157). Organisasi mata kuliah horisontal dalam
semester dimaksudkan untuk perluasan wacana dan keterampilan mahasiswa dalam
konteks yanglebih luas. Sebagai contoh dalam semester yang sama mahasiswa belajar
tentang sains dan humaniora dalam kontek untuk mencapaikemampuan sesuai salah satu
butir CPL pada Keterampilan Umum “mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan inovatifdalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan
bidang keahliannya”. Sedangkan organisasi mata kuliah secara vertikal dalam jenjang
semester dimaksudkan untuk memberikan ke dalam penguasaan kemampuan sesuai
dengan tingkat kesulitan belajar untuk mencapai CPL Program studi yang telah ditetapkan.
Sebagai contoh organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum jenjang program studi

sarjana dengan beban 144 sks secara umum ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Contoh Matriks Organisasi Mata Kuliah

dalam Struktur Kurikulum

Implementasi program MBKM perlu dirancang dengan cermat kesesuaian dengan CPL dan
mata kuliah pada program studi dan kesepakatan kerjasama yang matang dengan mitra.
Pengakuan kredit kegiatan MBKM dapat dilakukan dengan 3 bentuk yaitu bentuk
terstruktur (structured form), bentuk bebas (free form) dan bauran keduanya (hybrid form)
(Buku Panduan MBKM, 2020). Gambar 12 merupakan contoh desain implementasi
program MBKM. Program studi dapat merencanakan dan menawarkan program kepada
mahasiswa dengan kegiatan yang berbeda dan tidak harus menyiapkan kegiatan MBKM
untuk 3 semester bergantung pada rancangan prodi. Mahasiswa memiliki kesempatan
untuk mengikuti program MBKM yang ditawarkan atau mengikuti sepenuhnya diprodi

sendiri. Mahasiswa dapat pula berinisiatif untuk mengusulkankegiatan MBKM dengan
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persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan prodi.
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Gambar 12. Contoh Peta Kurikulum Prodi Sarjana dengan

Implementasi Program MBKM

Tahapan Perancangan Pembelajaran

Perancangan pembelajaran secara sistematis perlu dilakukan agar menghasilkan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) beserta perangkat pembelajaran yang lainnya, di
antaranya instrumen penilaian, rencana tugas, bahan ajar, dan lain-lain yang dapat
dijalankan dalam proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Berbagai model
perancangan atau disain pembelajaran yang tersedia dalam literatur, di antaranya
adalah model ADDIE, Dick & Carey, Jerrold. E. Kemp, ASSURE, dan lain-lain. Pada
prinsipnya setiap dosen atau setiap Prodi dapat menetapkan model mana yang akan
digunakan dalam perancangan pembelaja:ra:n. Padl:l‘; buku ini disajikan model
perancangan pembelajaran seperti model Dick & Ca;ey, karena model ini sangat
mudah dipahami dan dilakukan, bekerja dengan kerangka yang sangat sistematis, dan
dapat diukur kesesuaiannya dengan SN-Dikti. Tahapan perancangan pembelajaran

dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Tahapan Perancangan Pembelajaran

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis, dan terstruktur
yang ditunjukkan pada Gambar 13, bertujuan agar terstruktur, efisien, dan efektif
dalam pelaksanaan pembelajaran, serta dapat menjamin tercapainya capaian

pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan pem-belajaran tersebut setidaknya

dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah;

Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat spesifik
terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK tersebut;
Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang di- rencanakan
pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CPMK;

Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan gambaran pada mahasiswa

tahapan belajar yang akan dijalani;

e. Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui kebutuhan ke- luasan dan
kedalaman materi pembelajaran, serta perangkat pembelajaran yang diperlukan;

f. Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai kemampuan akhiryang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL;

g. Menetapkan kriteria penilaian dan mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian Sub-CPMK;

h. Memilih dan mengembangkan bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, dan
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penugasan mahasiswa sebagai pengalaman belajar;

i. Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan sumber-sumber
belajar yang sesuai;

J-  Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
terdiri dari pertama, evaluasi formatif yang bertujuan untuk melakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran. Kedua, evaluasi sumatif yang bertujuan untuk

memutuskan hasil capaian pembelajaran mahasiswa;

Di dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka rumusan CPL
untuk suatu program studi harus dapat dicapai seperti yang sudah ditetapkan. Namun
demikian untuk menambah kualitas dan mem- fasilitasi passion mahasiswa dapat

ditambahkan beberapa kompetensi sesuaidengan pilihan kegiatan mahasiswanya.
a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum terhadap mata kuliah,
oleh karena itu CPL yang dibebankan pada mata kuliah perlu diturunkan menjadi
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering disebut courses learning
outcomes. CPMK diturunkan lagi menjadi beberapa sub capaian pembelajaran mata
kuliah (Sub-CPMK) atau sering disebut lesson learning outcomes (Bin, 2015; AUN-
QA, 2015). Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi CPL. Penggunaan istilah CPMK dan Sub-CPMK
bukan satu- satunya, prodi atau perguruan tinggi dapat menetapkan penggunaan
istilahlainnya asalkan pengertiannya setara dengan pasal 12, ayat 3, bagian (b) dan
(c) pada SN-Dikti. CPMK maupun Sub-CPMK bersifat dapat diamati, dapat diukur
dan dinilai, lebih spesifik terhadap mata kuliah, serta dapat didemonstrasikan oleh
mahasiswa pada tiap tahapan belajar dan secara kumulatif menggambarkan

pencapaian CPL yang dibebankan pada mata kuliah.

Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah menjadi CPMK, lalu dijabarkan
kembali menjadi Sub-CPMK harus bersifat selaras (constructive alignment). Secara

visual penjelasan di atas dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Tahapan Menjabarkan CPL pada Mata KuliahSecara Selaras (Constructive Alignment)

Memperjelas tahapan penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah seperti
yang digambarkan pada diagram Gambar 14, diberikan contohpenjabaran CPL pada
mata kuliah Metodologi Penelitian program sarjana secara umum ditunjukkan pada

Tabel 6.

kode CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah
SIKAP (S)

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidangkeahliannya secara mandiri.

PENGETAHUAN (P)

S9

Menguasai konsep teoritis [IPTEKS, serta menguasai formulasi
penyelesaian masalah prosedural di industri.

KETERAMPILAN UMUM (KU)
KU?2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

KETERAMPILAN KHUSUS (KK)

Mampu merancang dan menjalankan penelitian dengan metodologi
KK4 yang benar khususnya terkait dengan pengembangan bidang
IPTEKS.

Tabel 6. CPL Prodi yang Dibebankan pada MK Metodologi Penelitian untuk Program

P3

Sarjana

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan adalah penggunaan
kata kerja tindakan (action verb), karena hal tersebut berkaitan dengan level kualifikasi

lulusan, pengukuran dan pencapaian CPL.
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Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK dapat menggunakan
kata kerja kemampuan (capability verb) yang disampaikan oleh Robert M. Gagne
(1998) yakni terdiri dari, keterampilan intelektual (intelectual skill); strategi kognitif
(cognitive strategies); informasi verbal (verbal information); keterampilan motorik
(motor skill); dan sikap(attitude). Tentang hal ini lebih jelas silahkan membaca buku
Principles of Instructional Design (4 ed.) penulis Gagne, R. M., Briggs, L. J., &
Wager, W. W. (1992) seperti yang tercantum pada daftar pustaka.

Kata kerja tindakan juga dapat menggunakan rumusan kawasan kognitif menurut
Bloom dan Anderson, terdiri dari kemampuan: mengingat, me- ngerti, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson& Krathwohl, 2001). Kawasan
afektif menurut Krathwohl, Bloom dan Masia (1964), terdiri dari kemampuan:
penerimaan, pemberian respon, pemberian nilai, pengorganisasian dan karakterisasi.
Kawasan psikomotor menurut Dave (1967), terdiri dari kemampuan: menirukan
gerak, me-manipulasi gerak, presisi, artikulasi dan naturalisasi. Mengutip tabel yang
dirancang oleh Anderson & Krathwohl untuk merumuskan tujuan pem- belajaran
atau CPMK/Sub-CPK mata kuliah terkait dengan dimensi pengetahuan yang harus

dikuasai oleh mahasiswa, matriks berikut adalah contoh penggunaannya.

The Copnitif process dimension
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Gambar 15. Contoh Tabel Perumusan CPMK dan Sub-CPMK(Anderson & Krathwohl, 2001)

1) Merumuskan CPMK

Tabel 6 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum terhadap contoh mata

kuliah Metodologi Penelitian, oleh karena itu perlu di- rumuskan CPMK yang bersifat
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lebih spesifik terhadap mata kuliah Metodologi Penelitian tersebut. Rumusan CPMK

harus mengandungunsur-unsur kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan

ditetapkan tingkat kedalaman dan keluasannya sesuai dengan CPL yang dibebankan

pada mata kuliah tersebut. Tabel 7 adalah contoh CPMK yang dirumuskan

berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK Metodologi Penelitian.

Tabel 7. CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPL pada Tabel 6

Kode | Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPM | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
K1 bidangkeahliannya secara mandiri (CPL-1).

CPM | Menguasai konsep teoritis IPTEKS, serta memformulasi penyelesaian
K2 masalah prosedural di teknik (CPL-2).

CPM | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (CPL-3).
K3

CPM | Mampu merancang penelitian dengan metodologi yang benar
K4 | terkaitdengan pengembangan bidang teknik(CPL-4).

Catatan:

« Setiap CPMK ditandai dengan kode CPMK1, CPMK?2, CPMK3,....dst.

- Kode dalam kurung menunjukan bahwa CPMK tersebut mengandung

unsur-unsur CPL yangdibebankan pada MK sesuai kode yang ada
pada Tabel 6

Program MBKM yang bertujuan untuk mendapatkan kompetensi tambahan harus

diselaraskan dengan CPL masing-masing program studi dan kesetaraannya dengan

MK yang tersedia atau kompetensi baru yang dapat diperoleh. Untuk keperluan ini

dapat dibantu dengan Gambar 12.
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Tabel 8 Pertanyaan dan Tanggapan yang Sering Muncul

terkait CPMK
No | Pertanyaan Tanggapan
1. | Apakah kalimat rumusan | « Kalimat rumusan CPMK dan CPL

CPMK sama dengan
CPL?

akan sama apabila semua
kemampuan yang adapada CPL
tersebut dapat dicapai dalam
pembelajaran mata kuliah terkait.

+ Kalimat rumusan CPMK berbeda
dengan CPL apabila hanya beberapa
kemampuan sajayang dapat dicapai
dalam mata kuliah terkait.

Berapakah jumlah butir
rumusan CPMK dalam
sebuahmata kuliah?

Jumlah butir CPMK mata kuliah dapat
berjumlah sesuai kebutuhan, asalkan
dapat menggambarkan CPL yang
dibebankan padamata kuliah terkait
secara utuh.

Apakah yang menjadi
pegangan dalam
merumuskan CPMK?

« Rumusan CPMK mengandung
kemampuanpengetahuan,
keterampilan, dan sikap
yang dapat diamati, diukur, dan
dapat didemonstrasikan pada akhir
proses belajar.

« Rumusan CPMK secara
akumulatif menggambarkan
pencapaian CPL yang
dibebankan pada mata kuliah
terkait.

Apakah dengan kegiatan
MBKM harus dibuat
CPLbaru?

Tidak. Rumusan CPL dan CPMK
yang sudahada dapat digunakan.
Mungkin beberapa perlu dilengkapi
dan disesuaikan dengan kegiatannya.
Tetapi secara substansi tidak berbeda.




5. | Program MBKM yang Perlu. Berdasarkan SN-Dikti

pelaksanaannya di luar disebutkan bahwaperencanaan proses
perkuliahan, apakah perlu | pembelajaran disusun untuk setiap MK
dibuatkan RPS? dan disajikan dalam RPS atauistilah

lain. Perencanaan ini digunakan
sebagai dasar pelaksanaan dan
penilaian. (Contoh RPS ada dalam
Lampiran).

2) Merumuskan Sub-CPMK

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran yang bersifat spesifik
dan dapat diukur, serta didemonstrasikan pada akhir proses
pembelajaran. Sub-CPMK dirumuskan dari rumusan CPMK yang
diharapkan secara akumulatifberkontribusi terhadap pencapaian

CPL.

Rumusan Sub-CPMK yang baik memiliki sifat:

« Specific — rumusan harus jelas, menggunakan istilah yang
spesifikmenggambarkan kemampuan: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diinginkan, menggunakan kata kerja
tindakan nyata (concrete verbs);

* Measurable — rumusan harus mempunyai target hasil belajar
mahasiswayang dapat diukur, sehingga dapat ditentukan kapan
hal tersebut dapat dicapai oleh mahasiswa;

« Achievable — rumusan menyatakan kemampuan yang dapat
dicapai oleh mahasiswa;

* Realistic — rumusan menyatakan kemampuan yang realistis
untuk dapat dicapai oleh mahasiswa;

* Time-bound — rumusan menyatakan kemampuan yang dapat

dicapaioleh mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar sesuai




bobot sks nya.

Tabel 9. Sub-CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPMK
pada Tabel-7

Kode Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-
CPMK)

Sub- mampu menjelaskan tentang Pengetahuan, Ilmu, filsafat
CPMKI1 | & etika danplagiasi dlm penelitian. (CPMK-2)

Sub- mampu menjelaskan berbagai metodologi penelitian
CPMK?2 |kualitatif dankuantitatif.(CPMK-4)

Sub- mampu merumuskan permasalahan penelitian dan
CPMK3 [ merumuskan hipotesis penelitian dengan sumber

rujukan bermutu, terukur dansahih.(CPMK-2)

Sub- mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas
CPMK4 |pengukuran dalampenelitian.(CPMK-4)

Sub- mampu memilih dan menetapkan sampel penelitian dengan
CPMKS5 sistematis, bermutu, dan terukur.(CPMK-4)

Sub- mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal
CPMKG6 |penelitian TA & mempresentasikan nya dengan tanggung

jawah dan etika. (CPMK-1, CPMK-3, CPMK-4)

Sub-CPMK yang telah dirumuskan pada Tabel 9 tersebut,
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan
indikator, kriteria, dan membuat instrumen penilaian, memilih
bentuk dan metode pembelajaran, serta mengembangkan materi
pembelajaran. Item-item tersebut selanjutnya disusun dalam
sebuah rencana pembelajaran semester (RPS) untuk mata kuliah

terkait.

Sebelum RPS disusun perlu dibuat analisis pembelajaran.
Analisis pembelajaran merupakan susunan Sub-CPMK yang
sistematis dan logis. Analisis pembelajaran menggambarkan

tahapan-tahapan pen-capaian kemampuan akhir mahasiswa yang



3)

berkontribusi terhadap pencapaian CPL yang dibebankan pada

mata kuliah.

Melakukan Analisis Pembelajaran

Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa
pembelajaran dalam sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapan-
tahapan belajar untuk pencapaian kemampuan mahasiswa yang
ter- ukur, sistematis dan terencana. Analisis pembelajaran
dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan akhir pada tiap

tahapan belajar (Sub- CPMK) sebagai penjabaran dari CPMK.

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang
menyatakan tahapan pembelajaran pada mata kuliah, yakni:
struktur hirarki (heirarchical), struktur prosedural (procedural),
struktur pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi
(combination) (Dick, Carey, & Carey, 2014; Gagne, Briggs, &
Wager, 1992).

» Struktur hirarki, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih
dahulu belajar kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak
masing- masing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan
kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah vertikal

menuju ke atas.

» Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya
terlebihdahulu belajar kemampuan B, digambarkan dengan dua
kotak masingmasing berisi kemampuan A dan kemampuan B,
dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah
horizontal. Prinsipnya bahwa belajar dimulai dari materi

pembelajaran yang mudah kemudian meningkat ke materi



pembelajaran yang lebih sulit.

» Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan

beberapa ke- mampuan yang dipelajari dengan tidak saling

tergantung dalam saturumpun kemampuan. Dua atau lebih

kotak yang berisi kemampuan dihubungkan dengan garis tanpa

anak panah.

o Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau

tiga struktur hirarki, prosedur dan pengelompokan.

Berdasarkan Sub-CPMK mata kuliah Metodologi Penelitian yang

tersaji pada Tabel 9, dilakukan analisis pembelajaran untuk

menggambarkan tahapan belajar mahasiswa pada mata kuliah

tersebut. Salah satu bentuk analisis pembelajaran digambarkan

pada diagram alir pada Gambar 16.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) METODOLOGI PENELITIAN:

Mampu merancang penelitian dan menyusun proposal penelitian dengan kinerja mandiri, bermutu, terukur, dan
hindari plagiasi, serta p ik wya dengan sikap bertanggung jawab.
(direformulasikan dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah ini)

—

Sub-CPMK-6. mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian TA &
mempresentasikan nya dengan tanggung jawab dan etika [C6, A3, P3], (CPKMK-2), (mg ke 13-
15);

Sub-CPMK-5. mampu memilih dan menetapkan sampel penelitian dengan sistematis,

bermutu, dan terukur.[C5,A3], (mg ke Qio);

Sub-CPMK-3. mampu Merumuskan permasalahan
penelitian dan menyusun hipotesa penelitian dengan T
sumberrujukan bermutu, terukur dan sahih [C3,A3], (mg ke 5-

f

Sub-CPMK-2. mampu Menjelaskan berbagai metode I Sub-CPMK-1. mampu Menjelaskan btentang pengetahuan, ilmu,
penelitian kualitatif dan kuantitatif [C2,A3], (mg ke 3- filsafat dan etika dan plagiasi dalam penelitian[C2,A3], (mg ke 1-2)

Sub-CPMK-4. mampu menjelaskan validitas dan
reliabilitas pengukuran dalam penelitian [C2,A3], (mgke7);

r'S

.____________________________}_.Ga,,.ss,,,,v,,e,,a,,.,,,,,

Gambar 16. Contoh Diagram Hasil Analisis PembelajaranMata Kuliah

Metodologi Penelitian



Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan

Analisispembelajaran sebagai berikut:

1) Diagram Analisis pembelajaran terdiri dari tiga bagian:
bagian pertama (kotak paling atas) adalah rumusan CPMK
yang dirumuskanberdasarkan CPL Prodi yang dibebankan
pada MK, bagian kedua (kotak tengah) adalah kumpulan
beberapa Sub-CPMK, dan bagian ketiga (kotak paling
bawah) adalah kemampuan awal (jika ada) yangdiperlukan
sebelum mahasiswa mengikuti mata kuliah tersebut.

2) Analisis pembelajaran dilakukan oleh dosen perancang
pembelajaran dimulai dari CPL yang dibebankan pada mata
kuliah, merumuskan CPMK sebagai jabaran dari CPL tsb.,
dan merumuskan Sub-CPMKsebagai jabaran CPMK.

3) Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa
memulai belajar dari tahapan belajar awal pada Sub-

CPMK1, sub-CPMK?2,. ,

Sub-CPMKS yang secara kumulatif menggambarkan pencapaian
CPMK dan CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut
(Dick, Carey, & Carey, 2014).



Tabel 10. Pertanyaan dan Tanggapan yang Sering Muncul terkait

Analisis Pembelajaran

=)

Pertanyaan

Tanggap
an

Apakah selalu
diperlukan untuk
melakukan analisis
pembelajaran dalam
penyusunan RPS?

Mengacu pada pasal 12, ayat (3), bagian
(c), maka dalam penyusunan RPS
diperlukan analisispembelajaran dalam
rangka mengetahui tahapan pembelajaran
pada mata kuliah untuk memenuhi
capaian pembelajaran lulusan yang
dibebankan padamata kuliah.

Apa kegunaan
melakukan analisis
pembelajaran?

» Mengidentifikasi semua kemampuan yang
harus dikuasai mahasiswa pada setiap tahapan
belajar sesuaidengan CPMK yang telah
ditentukan;

» Menentukan kemampuan awal dan
kemampuan akhirmahasiswa dalam proses
pembelajaran mata kuliah;

» Menentukan tahapan pelaksanaan
pembelajaran mahasiswa baik secara
hirarki, prosedural, maupun
pengelompokan;

» Mempermudah melakukan rekonstruksi
mata kuliahuntuk perbaikan yang
berkelanjutan;

« Memperoleh susunan RPS yang sistematis,
terukur,dan dapat dijalankan secara
bertahap, efisien, dan efektif, serta
menghindari penyusunan RPS dari
sekedar memindahkan daftar isi buku.

Apakah ada bentuk
diagram lain dalam
melakukan analisis
pembelajaran, selain
seperti Gambar 16?

Model analisis pembelajaran seperti Gambar
16, bukanlah satu-satunya, dosen atau tim
dosen dapat mengembangkan model analisis
yang berbeda, dengansyarat mampu

untuk mencapai CPL yang dibebankan pada
mata kuliah terkait.

menggambarkan tahapan-tahapan pembelajaran




b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1)

2)

Prinsip penyusunan RPS:

a) RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran
yangdirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuansesuai CPL yang telah ditetapkan, sehingga harus
dapat dijalankan oleh mahasiswa pada setiap tahapan belajar
pada mata kuliah terkait.

b) RPS atau istilah lain dititik beratkan pada bagaimana
memandu mahasiswa untuk belajar agar memiliki
kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang dibebankan
pada mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen
mengajar.

c¢) Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Student
Centered Learning disingkat SCL)

d) RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara
berkala sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
Unsur-unsur RPS

RPS atau istilah lain menurut SN-Dikti Pasal 12, paling sedikit

memuat:

a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester,
sks,nama dosen pengampu;

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata
kuliah;

¢) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap

pembelajaranuntuk memenuhi capaian pembelajaran



lulusan;

d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan
dicapai;

e) metode pembelajaran;

f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada
tiap tahap pembelajaran;

g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama
satu semester;

h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i) daftar referensi yang digunakan.

3) Isian bagian-bagian dari RPS:

a. Nama program studi
Sesuai dengan yang tercantum dalam izin pembukaan/
pendirian/ operasional/akreditasi program studi yang
dikeluarkan oleh Kementerian.

b. Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul

Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang ditetapkan.

c. Nama dosen pengampu
Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan

oleh suatu tim pengampu (team teaching), atau kelas paralel.

d. CPL yang dibebankan pada mata kuliah dan
dirumuskan dalam CPMK
CPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah capaian
pem- belajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
terkait, terdiridari sikap, keterampilan umum, keterampilan

khusus, dan pe- ngetahuan. Rumusan capaian pembelajaran



lulusan yang telah di- rumuskan dalam dokumen kurikulum
dapat dibebankan kepadabeberapa mata kuliah, sehingga
CPL yang dibebankan kepada suatu mata kuliah merupakan
bagian dari usaha untuk memberi kemampuan yang
mengarah pada pemenuhan CPL program studi. Beberapa
butir CPL yang dibebankan pada MK dapat direformulasi
kembali dengan makna yang sama dan lebih spesifik
terhadap MK dapat dinyatakan sebagai capaian pembelajaran
MataKuliah (CPMK). Rumusan CPMK merupakan jabaran
CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Program
MBKM yang di- laksanakan juga ditujukan untuk
pencapaian CPL dan berpotensi diperolehnya kompetensi

tambahan yang selaras dengan CPL.

. Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan
pembelajaran (Sub-CPMK)

Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub-
CPMK atau istilah lainnya yang setara) dijabarkan dari
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK atau istilah

lainnya yang setara).

. Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan rincian dari sebuah bahan
kajian atau beberapa bahan kajian yang dimiliki oleh mata
kuliah terkait. Bahan kajian dapat berasal dari berbagai
cabang/ ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang
keahlian yang dikembangkanoleh program studi.

Materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk buku ajar,

modul ajar, diktat, petunjuk praktikum, modul tutorial, buku



referensi, monograf, podcast, video, dan bentuk-bentuk
sumber belajar lain yang setara.

Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan
kajian dari satu bidang keilmuan/keahlian maka materi
pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang keilmuan
tersebut. Sedangkanmateri pembelajaran yang disusun dari
beberapa  bahan  kajian  dari beberapa  bidang
keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat
mempelajari secara terintegrasi keterkaitan beberapa bidang
keilmuan atau bidang keahlian tersebut.

Materi pembelajaran  dirancang dan disusun dengan
memperhatikan keluasan dan kedalaman yang diatur oleh
standar isi pada SN-Dikti (disajikan pada Tabel 2). Materi
pembelajaran sedianya oleh dosen atau tim dosen selalu

diperbaharui sesuai dengan perkembangan IPTEKS.

g. Bentuk Pembelajaran dan Metode Pembelajaran
Pemilihan bentuk dan metode pembelajaran didasarkan pada
ke- niscayaan bahwa kemampuan yang diharapkan telah
ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran sesuai dengan
CPL. Bentuk pembelajaran berupa: kuliah, responsi,
tutorial, seminar atau yang setara, praktikum, praktik studio,
praktik  bengkel, praktik lapangan, penelitian/riset,
membangun masyarakat/KKN tema- tik, pertukaran

mahasiswa, magang/praktek kerja, asistensi me-



ngajar, proyek kemanusiaan, kegiatan  wirausaha,
studi/proyek independen, dan/atau bentuk pembelajaran lain
yang setara. Sedangkan metode pembelajaran berupa:
diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran
kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode
pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Pada bentuk pembelajaran terikat ketentuan estimasi waktu
belajar mahasiswa yang kemudian dinyatakan dengan bobot
sks. Satu sks setara dengan waktu belajar 170 menit. Berikut
adalah tabel bentuk pembelajaran dan estimasi waktu belajar

sesuai dengan pasal 19 SN-Dikti.

h. Perhitungan sks dan ekuivalensinya
Berdasarkan Permendikbud no 3 tahun 2020 pengertian sks
adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada
mahasiswa per minggu per semester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau
besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi.
Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 11 skema berikut.
Tabel 11. Bentuk Pembelajaran dan Estimasi Waktu
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j.

k.

Pengalaman belajar mahasiswa dalam bentuk tugas

Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar
mahasiswa yang dinyatakan dalam tugas-tugas agar
mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang diharapkan
di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasukdi
dalamnya kegiatan penilaian proses dan penilaian hasil

belajar mahasiswa.

Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif,
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.
Kriteria me- nunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa
dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan indikator
merupakan unsur-unsur yang menunjukkan kualitas kinerja
mahasiswa. Bobot penilaian me- rupakan ukuran dalam
persen (%) yang menunjukkan persentase penilaian
keberhasilan satu tahap belajar terhadap nilai keberhasilan

keseluruhan dalam mata kuliah.

Daftar Referensi
Berisi buku atau bentuk lainnya yang dapat digunakan

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah.

Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Format RPS dapat berbentuk beraneka ragam sesuai dengan
apa yang ditetapkan oleh program studi atau perguruan
tinggi masing- masing. Format RPS harus memenuhi unsur-

unsur minimal seperti yang ditetapkan oleh pasal 12, ayat (3)



SN-Dikti, seperti yang di- jelaskan pada bagian sebelumnya
buku ini.

Contoh beberapa bentuk format RPS dan perangkat
pembelajaran lainnya terdapat pada lampiran. Sekali lagi
perlu ditekankan bahwa perguruan tinggi dapat

mengembangkan sendiri format RPS nya.

c. Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Karakteristik proses
pembelajaran bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik,
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa (SN-Dikti Pasal 11). Berpusat pada mahasiswa yang
dimaksud adalah bahwa ca- paian pembelajaran lulusan diraih
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dankebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan. Karakteristik proses pembelajaran tersebut di atas
memiliki arti masing-masing adalah sebagai berikut:
« Interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran
lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi dua

arah antara mahasiswa dandosen.

« Holistik menyatakan bahwa proses pembelajaran
mendorong ter- bentuknya pola pikir yang komprehensif
dan luas dengan meng- internalisasi keunggulan dan

kearifan lokal maupun nasional.



Integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran
lulusan dirath melalui proses pembelajaran yang
terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program

melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.

Saintifik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan
akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan
kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-

nilai agama dankebangsaan.

Kontekstual menyatakan bahwa capaian pembelajaran
lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang
disesuaikan ~ dengan  tuntutan ke-  mampuan

menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.

Tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan
dirath melalui proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik keilmuan program studi dan
dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui

pendekatan transdisiplin.

Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran
lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan
internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun

waktu yang optimum.

Kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran
lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama yang

melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk



menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

Karakteristik pembelajaran di atas secara ringkas diilustrasikan

melaluiGambar 17.

Gambar 17. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa

d. Penilaian Pembelajaran

Penilaianadalahsatuataubeberapaprosesmengidentifikasi,

mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti-buktinya
untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam
rangka pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses
dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan
instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian;
pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan kelulusan

mahasiswa.

Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses dapat berupa
rubrik dan untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau
karya desain. Penilaian seyogyanya harus mampu menjangkau

indikator-indikator penting terkait dengan kejujuran, disiplin,



komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence)

yang harus dimiliki oleh mahasiswa.

1) Prinsip Penilaian

Prinsip penilaian sesuai dengan SN-Dikti secara garis

besar dapatdilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Prinsip Penilaian

No |Prinsip Pengertian
Penilaian
1 | Edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar
mampu:
a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan
b. meraih capaian pembelajaran lulusan.
2 | Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses

belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang
mencerminkankemampuan mahasiswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

3 | Objektif

merupakan penilaian yang didasarkan pada stdndar
yangdisepakati antara dosen dan mahasiswa serta
bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang
dinilai.

4 Akuntabel

merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal
kuliah,dan dipahami oleh mahasiswa.

5 | Transparan

merupakan penilaian yang prosedur dan hasil
penilaiannyadapat diakses oleh semua pemangku
kepentingan.




2) Teknik dan Instrumen Penilaian
a. Teknik Penilaian
Teknik penilaian secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian Teknik Instrum
en

Sikap Observa
sl

1. Rubrik untuk penilaian

Keterampilan Umum prosesdan / atau

. Observasi, 2. Portofolio atau karya
Keterampilan Khusus partisipasi, unjuk desainuntuk penilaian
kerja, tes tertulis, hasil
Pengetahuan tes lisan, dan
angket

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan
instrumenpenilaian yang digunakan.

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pe-
ngetahuan dan keterampilan secara rinci dijelaskan sebagai
berikut:

« Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian
diri, pe-nilaian antar mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja
rekannya dalamsatu bidang atau kelompok), dan penilaian aspek
pribadi yang me- nekankan pada aspek beriman, berakhlak
mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam
sekitar, serta dunia dan peradabannya.

+ Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis
dan tes lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan secara

langsung mau-pun tidak langsung. Secara langsung maksudnya




adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat
penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan
disertasi. Sedangkan secara tidak langsung, misalnya
menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.

+ Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang
dapat diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi,
praktek la- pangan, dan lainnya yang memungkinkan
mahasiswa  untuk  dapat  meningkatkan = kemampuan

keterampilannya.

b. Instrumen Penilaian

b.1. Rubrik

» Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang
menggambarkan kriteria yang diinginkan dalam menilai
atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar
mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang
dinilai dan kriteria

« kemampuan hasil belajar mahasiswa ataupun indikator capaian
belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan
tentang rubrik analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala
persepsi.

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas

dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian

pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat

menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk

mencapai capaian pembelajarannya.

Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan



dapat juga bersifat khusus atau hanya berlaku untuk suatu topik
tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat disajikan

dalam bentuk holistic rubric.

Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku

ini, yakni:

(1) Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai
berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua
kriteria. Conto h rubrik holistik dapat dilihat pada Tabel
14.

(2) Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki
tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan dan
diberikan skala penilaian atau skor penilaian. Contoh
rubrik analitik dapat dilihat pada Tabel 15.

(3) Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang
memiliki tingkatan kriteria penilaian yang tidak
dideskripsikan, namun tetap diberikan skala penilaian
atau skor penilaian. Contoh rubrik skala persepsi dapat

dilihat pada Tabel 16.



Tabel 14. Contoh Bentuk Rubrik Holistik untuk Rancangan

Proposal
GRADE SKOR KRITERIA PENILATAN
Sangat <20 | Rancangan yang disajikan tidak teratur dan tidak
kurang menyelesaikan permasalahan
Kurang 2140 Rancangan yang disajikan teratur namun kurang
menyelesaikan permasalahan
Cukup 41- 60 | Rancangan yang disajikan tersistematis,
menyelesaikanmasalah, namun kurang dapat
diimplementasikan
. Rancangan yang disajikan sistematis,
Baik 61- 80 menyelesaikanmasalah, dapat diimplementasikan,
kurang inovatif
Sangat Baik >81 | Rancangan yang disajikan sistematis,
menyelesaikanmasalah, dapat
diimplementasikan dan inovatif




Tabel 15. Contoh Bentuk Rubrik Analitik untuk Penilaian

Presentasi Makalah

Aspek/ P Slfal.a
; : enilaian
Dimensi
yang SOLg Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Dinilai Kurang
(Skor < 20) (21-40) (41-60) (61-80) (Skor > 81)
Tidak ada Cukup Presentasi | terorganisasi| terorganisasi
fokus,
organisasi namun mempunyai| dengan dengan
yang
jelas. Fakta bukti kurang| fokus dan | baik dan menyajikan
fakta
tidak mencukupi | menyajikan| menyajikan | yang
digunakan didukung
Organisa | untuk untuk beberapa fakta yang | oleh contoh
si mendukung | digunakan | bukti yang | meyakinkan| yang
telah
dianalisis
pernyataan. dalam mendukung| untuk sesuai konsep.
menarik
kesimpulan. | kesimpulan| mendukung
kesimpulan.
Isinya tidak | Isinya Isi secara | Isi akurat Isi mampu
kurang dan
akurat atau akurat, umum lengkap. menggugah
karena akurat, Para
terlalu umum.| tidak ada tetapi tidak | pendengar | pendengar
data untuk
Pendengar faktual, tidak| lengkap. menambah | mengambang
tidak Para kan
belajar apapun| menambah | pendengar | wawasan pikiran.
baru
atau kadang | pemahaman | bisa tentang
topik
Isi menyesatkan. | pendengar | mempelajar| tersebut.
i
beberapa
fakta yang

tersirat,




tetapi

mereka
tidak
menambah
wawasan
baru
tentang
topik
tersebut.
Pembicara Berpatokan | Secara Pembicara | Berbicara
umum dengan
cemas dan pada catatan, | pembicara | tenangdan | semangat,
tidak nyaman,| tidak ada tenang, menggunakal menularkan
tetapi n
dan membaca | ide yang dengan intonasi semangat dan
berbagai dikembangk | nada yang | yangtepat, | antusiasme
catatan an pada
daripada di luar datardan | berbicara pendengar
catatan,
berbicara. suara cukup tanpa
monoton sering
Pendengar bergantung | bergantung
Gaya sqing pada pada
diabaikan. catatan. catatan, dan
Kadang-
Presentas | Tidak terjadi kadang berinteraksi
i
kontak kontak mata secara
intensif
mata karena dengan dengan
pembicara pendengar | pendengar.
lebih
banyak diabaikan. | Pembicara
melihat
ke papan tulis selalu
kontak
atau layar. mata dengan

pendengar.




Tabel 16. Contoh Bentuk Rubrik Skala Persepsi untuk Penilaian

Presentasi Lisan

Sangat Cukup Sangat
Aspek/Dimensi yang Kurang |Kurang Baik  Baik
Dinilai <20 | (21-40) | (41-60) | (61-80)| >80
Kemampuan
Komunikasi

Penguasaan Materi

Kemampuan

MenghadapiPertanyaan

Penggunaan Alat Peraga

Presentasi

Ketepatan

Menyelesaikan

Masalah

Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah
sebagaiberikut:

1) Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif
dankonsisten dengan kriteria yang jelas;

2) Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian
pada tiap tingkatan kemampuan mahasiswa;

3) Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih
aktif;

4) Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur
capaian kemampuannya sendiri atau kelompok
belajarnya;

5) Mahasiswa mendapatkan umpan balik yang cepat dan
akurat;

6) Rubrik dapat digunakan sebagai instrumen untuk refleksi




yang efektif tentang proses pembelajaran yang telah
berlangsung;
7) Sebagai pedoman dalam proses belajar maupun penilaian

hasilbelajar mahasiswa.

b.2. Penilaian portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan per-
kembangan capaian belajar mahasiswa dalam satu periode
tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari
proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya
mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuannya

untuk mencapai capaian pembelajaran.

Macam penilaian portofolio yang disajikan dalam buku ini

adalah sebagai berikut:

(1) Portofolio perkembangan, berisi koleksi hasil-hasil karya
mahasiswa yang menunjukkan kemajuan pencapaian
kemampuannya sesuai dengan tahapan belajar yang telah
dijalani.

(2) Portofolio pamer (showcase) berisi hasil-hasil karya
mahasiswa yang menunjukkan hasil kinerja belajar
terbaiknya.

(3) Portofolio komprehensif, berisi hasil-hasil karya mahasiswa
secara keseluruhan selama proses pembelajaran.

Contoh penilaian portofolio seperti pada Tabel 17 digunakan

untuk mengukur kemampuan mahasiswa memilih dan me-

ringkas artikel jurnal ilmiah. Capaian pembelajaran yang di-

ukur:



(1) Kemampuan memilih artikel jurnal bereputasi dan mutakhir

sesuai dengan tema dampak polusi industri;

(2) Kemampuan meringkas artikel jurnal dengan tepat danbenar.

Tabel 17. Contoh Penilaian Portofolio

No

Aspek/Dimensi

yang Dinilai

Artikel-1

Artikel-2

Artikel-3

Rendah
1-5)

Tinggi
(6-10)

Renda
h(1-5)

Tinggi
(6-10)

Renda
h(1-5)

Tinggi
(6-10)

Artikel berasal
dari jurnal
terindeks
dalam kurun
waktu 3 tahun
terakhir.

Artikel
berkaitan
dengan tema
dampak
polusi
industri.

Jumlah artikel
sekurang-
kurangnya
membahas
dampak polusi
industri pada
manusia dan
lingkungan.




Ketepatan
meringkas
isi bagian-
bagian
penting
dari abstrak
artikel,

Ketepatan
meringkas
konsep
pemikiran
penting
dalam
artikel.

Ketepatan
meringkas
metodologi
yang
digunakan
dalamartikel.

Ketepatan
meringkas
hasil penelitian
dalamartikel.

Ketepatan
meringkas
pembahasan
hasil penelitian
dalam artikel.

Ketepatan
meringkas
simpulan
hasil
penelitian
dalamartikel.

O =

Ketepatan
memberikan
komentar pada
artikel journal
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yangdipilih.

Jumlah skor
tiap
ringkasan
artikel

Rata-rata skor yang
diperoleh

3) Mekanisme dan Prosedur Penilaian

a) Mekanisme Penilaian

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik pe-
nilaian, instrumen penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian

dan bobot penilaian dilakukan dengan alur sesuai pada Gambar 18.

m Menyampaikan Menyepakati

Memberi
Mendokumentasikan Melaksanakan

Umpan Balik

Gambar 18. Mekanisme Penilaian

b) Prosedur Penilaian

Prosedur penilaian mencakup tahap:

(1) Perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap
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dan/atau penilaian ulang),
(2) kegiatan pemberian tugas atau soal,
(3) observasi kinerja,
(4) pengembalian hasil observasi, dan

(5) pemberian nilai akhir.

4) Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran

dan dapat dilakukan oleh:
a) dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

b) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan

mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau

¢) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan

mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan.

Sedangkan pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua,
program doktor, dan program doktor terapan wajib menyertakan tim

penilai eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda.

5) Pelaporan Penilaian
Berikut adalah mekanisme pelaporan penilaian:

a) Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa
dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran

seperti pada Tabel 18.
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Tabel 18. Kategori Penilaian

Huruf| Angka Kategori
A 4 Sangat baik
B 3 Baik
C 2 Cukup
D 1 Kurang
E 0 Sangat

kurang

b) Penilaian dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuk

nilai pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat).

c) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester

xr, (Ntlad angka X Besar sks MK )
Yr . (Besar sks MK yang telah ditempuh selama 1 semester)

i=1

IPS =

dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS):

d) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program

studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK):

i~y (Nliat angka X Besar sks MK)

L e T5, (Besar sks MK yang telek ditermpuk pada akhir program)

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang
mempunyai indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50

(tiga koma lima nol) dan memenubhi etika akademik.

6) Kelulusan Mahasiswa

Predikat kelulusan mahasiswa telah diatur pada SN-Dikti seperti
padaTabel 19.
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Tabel 19. Predikat Kelulusan

Program IPK Predikat
Lulusan

Diploma dan
Sarjana

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan
lulus apabilatelah menempuh seluruh beban belajar yang
ditetapkan dan memiliki capaian

pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan
indeks prestasikumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00
(dua koma nol)

2,76-3,00 Memuaskan
3,01-3,50 Sangat Memuaskan
>3.50 Pujian

Profesi, spesialis, magister, magister terapan, doktor, doktor terapan

Mahasiswa program profesi, program spesialis, program magister,
program magisterterapan, program doktor, dan program doktor
terapan dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban
belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan
yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol).

3,00-3,50 Memuaskan
3,51-3,75 Sangat Memuaskan
>3,75 Pujian

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar
atau sebutan, dansurat keterangan pendamping ijazah sesuai dengan
peraturan perundangan.
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BAB III
PEMBELAJARAN BERPUSAT PADA MAHASISWA

Di dalam SN-Dikti disebutkan bahwa salah satu karakteristik pembelajaran
adalah berpusat pada mahasiswa atau Student Centered Learning (SCL). SCL
dimaksudkan adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, ke-
pribadian, kebutuhan mahasiswa, dan mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan. SCL berkembang berdasarkan pada
teori pembelajaran constructivism yang menekankan bahwa pembelajar wajib
mengkonstruksikan pengetahuannya agar dapat belajar secara efektif (Attard
et al., 2010). Ini sejalan dengan lima prinsip SCL disampaikan oleh Weimer

(2002), yaitu:

1) mendorong pembelajaran aktif dan keterlibatan teman sejawat,
serta pergeseran kekuatan/kekuasaan pembelajaran dari dosen ke

mahasiswa,
2) menempatkan dosen sebagai fasilitator dan kontributor,

3) menumbuhkan pemikiran kritis yang digunakan sebagai alat

untuk me- ngembangkan pengetahuan,

4) memberikan tanggung jawab pembelajaran kepada mahasiswa,
sehingga mereka dapat menemukan kekuatan dan kelemahannya,

serta me- ngarahkan konstruksi pengetahuannya, dan

5) menggunakan penilaian yang memotivasi pembelajaran, serta
meng- informasikan atau memberikan petunjuk praktis masa

depan.

Terkait dengan penilaian, di samping sebagai alat untuk menguji tingkat
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ketercapaian capaian pembelajaran, juga penting untuk mengkondisikan
mahasiswa selalu terlibat dalam pembelajaran (student engagement on learning).
Di dalam SN-Dikti Pasal (14) disebutkan beberapa metode pembelajaran yang
sejatinya adalah untuk memfasilitasi SCL. Namun untuk mengkondisikan
tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran juga tergantung pada
metode penilaiannya. Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau
gabungan dari beberapa metode pembelajaran dan diwadahi dalam suatu

bentuk Pembelajaran.

Pemilihan bentuk dan metode pembelajaran adalah sebagai upaya mencari
strategi yang tepat agar mahasiswa dapat memenuhi capaian pembelajarannya,
dengan mengembangkan interaksi aktif antara mahasiswa, dosen, dan sumber
belajar. Berdasar capaian pembelajaran ditentukan pula teknik, kriteria serta
bobot penilaian yang sesuai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperoleh mahasiswa selama proses pembelajaran. Lingkungan belajar saat
ini juga menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar.
Ketersediaan sumber belajar dengan keterjangkauan semakin luas dalam
berbagai bentuk cetak maupun elektronik. Suasana belajar, sarana
prasarana,keberagaman kondisi mahasiswa menjadi sumber belajar tersendiri
yang men- dorong mahasiswa untuk belajar berkolaborasi dan berempati.
Gambar 19 menunjukkan proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan

komponen- komponennya.

Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi 85



’ MUAHASTSWA
AL AR KOE AR ICAN

i V.,
1 é:‘ee.,, e/ jf |

Cvaluasl
L

-

Gambar 19. Proses Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa

Program MBKM yang terdiri dari ragam bentuk pembelajaran di luar
programstudi adalah perwujudan pembelajaran SCL yang sangat esensial
(Buku Panduan MBKM, 2020). Bentuk-bentuk pembelajaran tersebut
memberikan tantangan dan kesempatan kepada mahasiswa untuk
pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas dan kepribadian (intra dan
interpersonal skills), serta mengembangkan kemandirian dalam mencari,

menemukan dan meng- kontruksikan pengetahuan pada dunia nyata.

Saat ini perguruan tinggi dihadapkan pada era industri 4.0 dan era digital
memungkinkan pelaksanaan SCL dapat lebih efisien dan efektif. Pendekatan
pembelajaran secara bauran (blended learning), sering pula disebut pem-
belajaran hibrid (hybrid learning), merupakan kombinasi pembelajaran
konvensional berbasis kelas atau tatap muka langsung dan pembelajaran
daring (online). Pembelajaran bauran melibatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dengan basis internet of things (10T), jika dilaksanakan

dengan baik maka secara alami adalah SCL.
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Pembelajaran daring memungkinkan pembelajaran fleksibel terhadap waktu,
tempat dan kecepatan pembelajaran, sehingga mahasiswa mempunyai peluang
untuk mengendalikan pembelajarannya sendiri. Pembelajaran bauran sangat
sesuai dengan gaya belajar generasi millennia dan generasi-z, dan memberikan
kesempatan pada mahasiswa memanfaatkan TIK untuk melakukan penelusuran
informasi yang berbasis big data. Penggunaan pembelajaran bauran bagi
mahasiswa akan memperkuat literasi digital dan literasi teknologi, tentu hal ini

sangat sesuai dengan tuntutan kemampuan di era industri 4.0.

Di dalam menerapkan program MBKM, pembelajaran bauran juga sesuai
diterapkan oleh program studi. Pembelajaran bauran tidak hanya dapat di-
gunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa, tetapi juga
potensial untuk diterapkan dalam memfasilitasi proses pembelajaran pada saat

mahasiswa mengikuti kegiatan di luar program studi.

1. Bentuk dan Metode Pembelajaran

Bentuk pembelajaran diatur di dalam SN-Dikti pada pasal (14) dan
konversinya dalam sks diatur pada pasal (19). Pemilihan bentuk
pembelajaran dalam aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah dapat
digunakan untuk mengestimasi waktu belajar, yang selanjutnya dapat
digunakan untuk menghitung bobot sks mata kuliah. Tabel 20
merupakan bentuk pembelajaran satu sks, proses pem-belajaran, dan

estimasi waktunya.

Tabel 20. Bentuk Pembelajaran Satu sks serta Kegiatan Proses dan

Estimasi Waktu Pembelajaran
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Estimasi

No. Bentuk dan kegiatan proses pembelajaran| waktu
(mnt/mg/smt
)
1 | Kuliah, response | Kegiatan proses belajar 50
ataututorial Kegiatan penugasan terstruktur 60 170
Kegiatan mandiri 60
2 | Seminar atau kegiatan proses belajar 100
bentuklain yang | Kegjatan mandiri 70 170
sejenis

3 | Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik
lapangan, praktik kerja, penelitian, perancangan,
atau pengembangan, pelatihan militer.

asistensi mengajar di satuan pendidikan,
penelitian/riset di lembaga penelitian, studi/proyek
independen, membangun desa/KKN tematik atau
Proyek kemanusiaan.

Di luar program studi-merdeka belajar: pertukaran
. . . . ! 17
pelajar, magang/praktik kerja, kegiatan wirausaha, 0

Sumber: Permendikbud No. 3 tahun 2020 (Pasal 19) dan Buku Panduan
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (2020)

Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan
untuk memfasilitasi aktivitas pembelajaran mahasiswa yang
berorientasi pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode
pembelajaran yang dikembangkan pada setiap topik atau tahapan
pembelajaran dari suatu mata kuliah, disesuaikan terhadap capaian
pembelajaran dari topik tersebut (Sub- CPMK). Sub-CPMK) ditulis
berupa  kemampuan-kemampuan akhir  yang diharapkan
menginternalisasi diri mahasiswa. Dengan demikian, metode
pembelajaran dalam suatu mata kuliah adalah beragam (multi methods)
tergantung pada orientasi CPMK. Di dalam SN-Dikti pasal 14

disebutkan beberapa metode pembelajaran, yang intinya adalah berpusat
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pada mahasiswa, yaitu diskusi kelompok, simulasi, studi kasus,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode
pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan.

Bentuk dan metode pembelajaran dipilih sesuai dengan karakteristik
mata kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan
dalam mata kuliah dalam rangkaian pemenuhan CPL. Contoh

pemilihan bentuk, metode, dan penugasan pembelajaran ditunjukkan

pada Tabel 21.

Tabel 21. Contoh Pemilihan Bentuk, Metode, dan Penugasan
Pembelajaran
No LS Metode Pembelajaran Contoh penugasan
Pembelajar
an

1 Kegiatan + Presentasi mahasiswa Tugas Pemecahan masalah
Proses dalamkelas (Problem- solving), Tugas
Belajar + Diskusi kelompok kesenjangan informasi

+ Debat (information-gap task),
Tugas kesenjangan penalaran
(reasoning-gap task), tugas
kesenjangan pendapat
(opinion-gap task), atau
minutepaper.

2 Kegiatan + Pembelajaran Membuat proyek, mendiskusikan
Penugasan berbasisproyek kasus tertentu yang dikerjakan
Terstruktur + Pembelajaran berbasis secarakolaboratif

kasus
+ Pembelajaran kolaboratif

3 Kegiatan + Tinjauan pustaka Membuat portfolio aktivitas

mandiri (literaturereview) mandiri
+ Meringkas (summarizing)

4 Praktikum Kelompok kerja dan diskusi| Melaksanakan kegiatan dan

pelaporan hasil kerja praktikum
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Pembelajaran Bauran (Blended Learning)

Pembelajaran bauran adalah pendekatan pembelajaran yang
memadukansecara harmonis, terstruktur dan sistematis antara keunggulan
pembelajaran tatap muka (face fto face) dan daring (online).
Pembelajaran bauran menjadi populer seiring dengan pesatnya
perkembangan TIK, yaitu perpaduan jaringan internet dan kemampuan
komputasi (IoT) memungkinkan pembelajaran lebih efisien dan efektif
dalam pengembangan capaian pembelajaran pada diri mahasiswa.
Sebelumnya telah disebutkan bahwa pembelajaran bauran
memungkinkan mahasiswa terlibat (engage) dalam pembelajaran
secara aktif, dan dengan demikian pembelajaran berpusat pada
mahasiswa (SCL). Di dalam implementasi program MBKM,
pembelajaran bauran menjadi salah satu strategi pembelajaran yang
efektif untuk memfasilitasi mahasiswa pada saat mengikuti proses

pembelajaran di luar program studinya.

Dalam pembelajaran bauran, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pe-
ngalaman belajar saat didampingi dosen di kelas ataupun di luar kelas,
namunjuga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas secara
mandiri. Saat belajar di kelas bersama dosen, mahasiswa mendapatkan
materi pembelajaran dan pengalaman belajar (orientasi, latihan dan
umpan balik), praktik baik, contoh, dan motivasi langsung dari dosen.
Sedangkan pada saat belajar secara daring mahasiswa akan dapat
mengendalikan sendiri waktu belajarnya, dapatbelajar di mana saja,
kapan saja dan tidak terikat dengan metode pengajaran dosen.
Mahasiswa dapat belajar secara mandiri atau berinteraksi baik dengan

dosen maupun sesama mahasiswa serta memiliki akses ke berbagai
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sumber belajar daring yang dapat diperoleh dengan menggunakan
gawai dan aplikasi-aplikasi yang ada dalam genggamannya secara
mudah. Ragam objek pembelajaran lebih kaya, dapat berupa buku-buku
elektronik atau artikel- artikel elektronik, simulasi, animasi, augmented
reality (AR), virtual reality (VR), video-video pembelajaran atau
multimedia lainnya yang dapat diakses secara daring. Klasifikasi
pembelajaran bauran ditinjau dari pemanfaatan TIK dalam proses

pembelajaran tersaji pada Tabel 22.

Allen et al. (2007) memberikan batasan definisi secara jelas proporsi
pem- belajaran daring di dalam pembelajaran bauran, seperti
ditunjukkan pada Tabel 22. Pembelajaran bauran dapat melibatkan
sebanyak 30-79% proporsi pembelajaran daring. Namun secara
substansial penyampaian materi dan proses pembelajaran, termasuk
asesmen, dominan dilaksanakan secara daring (online). Modus
pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan daring di-laksanakan secara
terintegrasi dan sistematis berorientasi pada capaian pem- belajaran.
Dengan batasan di dalam Tabel 22, penggunaan laman (webpage)hanya
untuk meletakkan RPS, materi pembelajaran dan instrumen pem-
belajaran lainnya tidak dikatakan sebagai pembelajaran bauran, namun
dapat disebut pembelajaran terfasilitasi web. Berbeda dengan
pembelajaran tunggal secara daring, proses pembelajaran secara

terstruktur dan sistematis di- laksanakan sepenuhnya secara daring.
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Tabel 22. Batasan Definisi Pembelajaran Bauran dan Bukan

Bauran
Proporsi
pembelajaran Bentuk Deskripsi
daring pembelajaran
0% Tatap Muka Perkuliahan tanpa menggunakan teknologi
online. Materi pembelajaran disampaikan
secaratertulis atau oral.
1% - Terfasilitasi Perkuliahan yang dilaksanakan berbasis
29% jaringan teknologi jejaring terutama hal-hal dianggap
(web penting saja sebagai tambahan untuk
enhanced) memperkuat fasilitasi pembelajaran secara
tatap muka. Contohnya menggunakan
webpage untuk meletakkan RPS, materi
pembelajaran dan tugas-tugas
30% - Bauran Pembelajaran dilaksanakan secara bauran
79% (Blended) baik secara daring maupun tatap muka.
Secara substansial proporsi penyampaian
materi pembelajaran dan proses
pembelajaran, termasuk asesmen
dilaksanakan secara daring. Umumnya
pelaksanaan pembelajaran daring dan tatap
muka adalah terintegrasi secara sistematis
berorientasi pada capaian pembelajaran.
>=80% Daring Pembelajaran hampir sepenuhnya atau
Penuh(Fully sepenuhnya terjadi secara daring, sudah tidak
online) terjadi lagi tatap muka secara terstruktur.
Semua materi dan proses pembelajaran
dilakukan secara daring.

Sumber: https://wp.nyu.edu/ Allen et al . (2007). Blending in the Extent and
Promise ofBlended Education in the United States.

Pembelajaran bauran dalam pelaksanaanya, baik dalam perspektif

dosen maupun mahasiswa, memiliki beberapa model praktik baik.

Program studi dapat menerapkan berbagai model pembelajaran bauran,

seperti rotation model, flex model, self-blend model, enriched virtual
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model atau flipped learning, yang sesuai dengan lingkungan
pembelajarannya. Salah satu modelrotasi (rotation model), yaitu flipped
learning (flipped classroom) dijelaskan secara ringkas di bawah ini,
sedangkan penjelasan khusus tentang model- model pembelajaran
bauran akan dibuatkan panduan khusus terpisah tentang pembelajaran

daring.

Model flipped learning adalah salah satu model rotasi dari
pembelajaranbauran. Mahasiswa belajar dan mengerjakan tugas-tugas
sesuai dengan rencana pembelajaran yang diberikan oleh dosen secara
daring di luar kelas. Kemudian saat berikutnya mahasiswa belajar tatap
muka di kelas, mahasiswa melakukan klarifikasi-klarifikasi dengan
kelompok belajarnya apa yang telah dipelajari secara daring, dan juga
mendiskusikannya dengan dosen. Tujuan model flipped learning ini
untuk mengaktifhan kegiatan belajar mahasiswa di luar kelas,
mahasiswa akan didorong untuk belajar menguasai konsepdan teori-
teori materi baru di luar kelas dengan memanfaatkan waktu 2x60 menit
penugasan terstruktur dan belajar mandiri setiap satu sks nya. Belajar
di luar kelas dilakukan oleh mahasiswa dengan memanfaatkan
teknologi informasi, misalnya menggunakan learning management
system (LMS) Sistem Pembelajaran Daring (SPADA). SPADA adalah
platform pembelajaran daring yang disediakan oleh Kemendikbud.
Belajar di luar kelas juga dapat menggunakan video pembelajaran, buku
elektronika, dan sumber-sumberbelajar lainnya yang dapat diperoleh
mahasiswa dari internet. Pada tahap selanjutnya mahasiswa akan
belajar di dalam kelas mendemonstrasikan hasil belajar dari tahap
sebelumnya, berdiskusi, melakukan refleksi, presentasi,

mengklarifikasi, dan pendalaman dengan dosen dan teman belajar
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dengan memanfaatkan waktu 50 menit per satu sks. Model flipped
learning ini dapat dilakukan untuk tiap tahapan belajar yang
memerlukan waktu satu minggu, dua minggu, atau lebih sesuai dengan
tingkat kesulitan pencapaian kemampuan akhir (Sub-CPMK). Ilustrasi
mengenai model rotasi pembelajaran flipped learning dapat dilihat pada

Gambar 20.

DI DALAM KELAS

SEBELUM KELAS GOAL SETELAH KELAS GOAL

e SELAMA KELAS GOAL
Mahasiswa mempersiapkan diri
berpartisipasi di dalam kelas
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B
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http://ctl.utexas.edu/teaching/fli

pping-a-class/what

Gambar 20. Model Rotasi Pembelajaran Flipped
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BAB 1V
EVALUASI PROGRAM KURIKULUM

Perubahan kurikulum dilakukan didasari oleh beberapa hal, antara lain
perkembangan ilmu pengetahuan, kebijakan pemerintah, kebutuhan pengguna
lulusan, dan hasil evaluasi kurikulum yang sedang berjalan. Terdapat beberapa
model yang dapat digunakan dalam mengevaluasi kurikulum antara lain 1)
Model Evaluasi Formatif-Sumatif; 2) Model Evaluasi Dikrepansi Provus;
3) Model Evaluasi Daniel Stufflebeam’s CIPP (Context, Input, Process,
Product); 4)Model Evaluasi Empat Level Donald L. Kirkpatrick; dan
lainnya, setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan. Buku panduan
penyusunan KPT ini menggunakan contoh Model Evaluasi Dikrepansi
Provus untuk mengevaluasi kurikulum berdasarkan pada standar nasional
pendidikan tinggi, dengan alasan bahwa setiap perguruan tinggi memiliki

standar pendidikan yang disusun berdasarkan SN-Dikti.
Model evaluasi kurikulum dengan menggunakan metode dikrepansi

Provus, terdiri dari enam tahapan yang saling terkait satu tahapan menuju

tahapan berikutnya, seperti ditunjukkan pada Gambar 24.
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Gambar 24. Model Evaluasi Dikrepansi Provus (sitasi

referensi)
Gambar 24 menjelaskan bahwa setiap tahapan dilakukan evaluasi dengan
membandingkan capaian kinerja mutu unsur yang dievaluasi terhadap
standar yang telah ditetapkan. Kesenjangan antara kinerja mutu terhadap
standar menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan modifikasi.
Modifikasi dilakukan terhadap kinerja yang tidak sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, atau dapat juga standar yang dimodifikasi jika
kinerja telah melampauinya. Selanjutnya diputuskan apakah dilakukan
perbaikan terhadapkinerja mutu atau standar, atau kinerja mutu tersebut

dianggap selesai dalamproses evaluasi.
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Gambar 25. Mekanisme Evaluasi Model Evaluasi Dikrepansi Provus

Selanjutnya, pada contoh evaluasi kurikulum sesuai dengan siklus
kurikulum pendidikan tinggi pada Gambar 25, setiap program studi atau
institusi perguruan tinggi dapat memilih unsur-unsur kinerja mutu yang
dievaluasi berbeda dari contoh berikut. Pada contoh Tabel 23, terdapat enam
(6) tahapan evaluasi mulai dari analisis kebutuhan, desain dan
pengembangan kurikulum,sumber daya, proses pelaksanaan kurikulum,
capaian pelaksanaan kurikulum,dan pembiayaan. Masing-masing tahapan
bisa terdiri dari satu atau beberapaunsur yang dievaluasi sesuai dengan

tahapannya, seperti dijelaskan padaTabel 23.

Tabel 23. Contoh Tahapan Evaluasi Kurikulum dengan Model

Ketidaksesuaian Provus

Tahap Evaluasi Kinerja Mutu Standar Kinerja Mutu
I 1. Profil lulusan; 1. Renstra PT, Asosisasi Prodi/Profesi;
Analisis 2. Bahan kajian; 2. Renstra PT, Asosisasi
Kebutuhan Prodi/Profesi, Konsorsium
Bidang Ilmu;
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1I 3. CPL Prodi 3. Deskriptor KKNI & SN-Dikti,
Desain dan (KKNI & SN- ProfilLulusan;
Pengembangan Dikti); 4. Standar Isi & Proses SN-Dikti
Kurikulum 4. Mata kuliah (sks, & SPT,CPL Prodi & Bahan
bahan kajian, kajian;
bentuk 5. Standar Isi & Proses SN-Dikti &
pembelajaran, SPT,Panduan-Panduan, Mata
metode kuliah;
pembelajaran);
5. Perangkat
Pembelajaran RPS,
RT,Instrumen
Penilaian, bahan
ajar, media
pembelajaran);
11X 1) Dosen & Tendik 1) UU no.12/thn.2012, SN-Dikti;
Sumber Daya (Kualifikasi & 2) SN-Dikti, SPT;
Kecukupan); 3) SN-Dikti, SPT;
2) Sumber belajar;
3) Fasilitas belajar;
IV 1) Pelaksanaan 1) SN-Dikti, SPMI-PT, RPS-MK;
Proses pembelajaran; 2) SN-Dikti, SPT, RPS-MK;
Pelaksanaan |2) Kompetensi dosen; (3) SN-Dikti, SPT;
Kurikulum [3) Kompetensi tendik; [4) SN-Dikti, SPT;
4) Sumber belajar; 5) SN-Dikti, SPT;
5) Fasilitas belajar;
A% 1) Capaian CPL; 1) CPL Prodi, Kurikulum Prodi;
Capaian 2) Masa Studi; 2) SN-Dikti, SPT, Kurikulum
Pelaksanaan 3) Karya ilmiah; Prodi;
Kurikulum 3) SN-Dikti, SPT, Kurikulum
Prodi;
VI Biaya kurikulum Standar pembiayaan: SN-Dikti, SPT.
Pembiayaan (penyusunan,

pelaksanaan, evaluasi).

Gambar 26 adalah salah satu contoh mekanisme evaluasi CPL Prodi dengan

mengambil standar Deskriptor KKNI, SN-Dikti, dan Profil Lulusan.
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Gambar 26. Contoh Mekanisme Evaluasi CPL Prodi

CPL Prodi yang telah dirumuskan dibandingkan dengan standar,
dalamhal ini adalah Deskriptor KKNI, SN-Dikti, dan Profil lulusan
yang telah ditetapkan. Rumusan CPL Prodi apakah telah sesuai dengan
deskriptor KKNI sesuai jenjang prodinya? khususnya pada aspek
pengetahuan, dan aspekketerampilan khusus. Apakah CPL Prodi juga
sudah mengadopsi SN-Dikti sesuai dengan jenjang program studinya?
khususnya pada aspek sikap, dan keterampilan umum. Secara keseluruhan
apakah CPL Prodi menggambarkan profil lulusan yang telah ditetapkan?
Jika ada perbedaan atau ketidak-sesuaian dengan standar, maka rumusan
CPL Prodi perlu dilakukan modifikasi atau revisi, atau jika tidak sesuai
sama sekali maka CPL Prodi tersebut tidak digunakan. Tentu saja evaluasi
CPL Prodi dilakukan pada tiap-tiap butir CPL Prodi. Setelah dilakukan
revisi, selanjutnya CPL Prodi ditetapkan,dan menjadi salah satu rujukan
pada proses evaluasi selanjutnya, misalnya evaluasi terhadap mata kuliah
(MK). Evaluasi kurikulum pada setiap unsur kinerja mutu akan terjadi

secara berantai dalam enam tahapan seperti yang tersaji pada Tabel 23.
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Namun demikian, tahapan evaluasi kurikulum dapat didasarkan pada
urutan sesuai SN-Dikti: (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) atau
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL); (2) Standar isi pembelajaran; (3)
Standar proses pembelajaran; (4) Standar penilaian pembelajaran, dan

seterusnya.
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BAB V
PENUTUP

Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) merupakan amanah institusi yang
harus dilaksanakan dan seyogyanya mampu mendorong peningkatan mutu
pembelajaran yang berkelanjutan, adaptif terhadap tuntutan kemajuan zaman,
memotivasi semangat belajar sepanjang hayat, serta dapat mewujudkan
capaian pembelajaran yang ditetapkan. Hal in1 memperoleh peluang lebih
terbuka lagi dengan ditetapkannya kebijakan MBKM bagi mahasiswa
melalui aktivitas pembelajaran di luar program studi sehingga
memungkinkan untuk dihasilkan lulusan yang memiliki kompetensi serta
pengalaman di dunia kerja dan/atau masyarakat secara luas. Implementasi
program MBKM, pembelajaran bauran, dan/atau pembelajaran daring
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi
mahasiswa pada saat mengikuti proses pembelajaran di luar program

studinya.

Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi ini disusun
secara sistematis dan terstruktur sehingga dapat menjadi salah satu
referensiuntuk penyusunan kurikulum bagi perguruan tinggi di Indonesia.
Meskipun demikian perlu disadari bahwa penyusunan kurikulum tidak
berhenti hanya sampai tersusunnya dokumen kurikulum, namun harus
diikuti dengan implementasi secara konsisten dalam proses pembelajaran dan

evaluasi secara berkala.
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KPT sesungguhnya mencerminkan spirit, kesungguhan, dan tanggung
jawab pendidik untuk menyajikan pembelajaran secara profesional untuk
me- lahirkan lulusan yang bermutu serta mampu mengatasi tantangan terkini
yaitu perubahan yang cepat (volatility), ketidakpastian (uncertainty),

kompleksitas (complexity), dan kerancuan (ambiguity).
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Pembelajaran MK

CPL1 Bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menunjukkan sikap profesional dan berkarakter, prinsip etik, perspektif hukum dan
budaya dalam keperawatan (SIKAP)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Kewarganegaraan, Mahasiswa mampu:

1. Mengembangkan sikap positif dan menampilkan perilaku, yang mendukung semangat kebangsaan dan cinta tanah air, demokrasi
berkeadaban, dan kesadaran hukum serta keragaman sebagai sarjana pendidikan tentang konsep dan ruang lingkup mata kuliah
institusional pendidikan kewarganegaraan (CPL 1)

2. Menganalisis masalah kontekstual kewarganegaraan, yang mendukung semangat kebangsaan dan cinta tanah air, demokrasi
berkeadaban, dan kesadaran hukum serta keragaman sebagai sarjana pendidikan tentang konsep dan ruang lingkup mata kuliah
institusional kewarganegaraan, (CPL 1)

3. Mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah kontektual yang mendukung semangat kebangsaan dan
cinta tanah air, demokrasi berkeadaban, dan kesadaran hukum serta keragaman sebagai sarjana pendidikan, tentang konsep dan
ruang lingkup mata kuliah institusional kewarganegaraan (CPL 1)

4. Mengimplementasikan nilai-nilai pancasila dalam konteks penyelesaian masalah kontektual yang mendukung semangat
kebangsaan dan cinta tanah air, demokrasi berkeadaban, dan kesadaran hukum serta keragaman sebagai sarjana




pendidikantentang konsep dan ruang lingkup mata kuliah institusional kewarganegaraan (CPL 1)

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK)

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Kewarganegaraan, Mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan dan mempresentasikan pendapat tentang latar belakang dan tujuan pembelajaran Kewarganegaraan di Perguruan
Tinggi (C2, A3)
2. Membedakan dan menunjukkan sikap terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai orientasi Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi (C4, A5)
3. Menghubungkan dan mendiskusikan identitas nasional dengan sejarah kelahiran faham nasionalisme di Indonesia (C4, A2)
4. Menjelaskan dan memilih karakter bangsa sebagai identitas nasional (C2, A4)
5. Menjelaskan dan memilih mapping desain kewarganegaraan mengenai hukum kehidupan bernegara (C2, A3)
6. Membuat mapping dan memformulasikan desain kewarganegaraan mengenai konstitusi kehidupan bernegara (C6, A4)
7. Membedakan dan mempresentasikan pendapat tentang kasus-kasus yang berkaitan dengan perilaku yang tidak sesuai dengan
konstitusional (C4, A3)
8. Menyimpulkan dan mempresentasikan laporan hasil wawancara dengan beberapa orang tentang pelaksanaan dari hak dan
kewajibannya bernegara (C2, A3)
9. Menyimpulkan dan mempresentasikan telaah kasus pelanggaran HAM (C2, A3)
10. Menjelaskan dan mendiskusikan pelaksanaan demokrasi di Indonesia (C2, A2)
11. Menguraikan dan membuat sistematisasi wawasan nusantara dalam berbagai bidang (C4, A4)
12. Menjelaskan dan mendiskusikan pentingnya memiliki wawasan nusantara dalam berbagai bidang ideologi politik, ekonomi, sosial
budaya dan pertahanan keamanan (C4, A2)
13. Menjelaskan dan mendiskusikan kondisi suatu ketahanan di suatu wilayah (C4, A2)
14. Membuat penilaian dan mendiskusikan berita yang bermasalah disintegrasi di Indonesia (C5, A2)
15. Menjelaskan dan mendiskusikan strategi integrasi di Indonesia (C4, A2)
16. Merangkum dan memilih strategi integrasi yang tepat untuk masyarakat Indonesia (C2, A4)

Deskripsi Mata
Kuliah & Pokok
Bahasan

Deskripsi Mata Kuliah

Fokus mata ajar ini adalah sebagai kelompok mata kuliah institusional yang berfungsi sebagai orientasi mahasiswa dalam mempelajari
dan memantapkan wawasan, semangat kebangsaan, cinta tanah air, demokrasi, kesadaran hukum, penghargaan atas keragamaan dan
partisipasinya membangun bangsa berdasar Pancasila. Mata ajar Kewarganegaraan menyelenggarakan pendidikan kebangsaan,




demokrasi, hukum, multikultural dan kewarganegaraan bagi mahasiswa guna mendukung terwujudnya warga negara yang sadar akan

hak dan kewajiban, serta cerdas, terampil dan berkarakter sehingga dapat diandalkan untuk membangun bangsa.

Pokok Bahasan

Pada mata ajar ini mahasiswa akan mempelajari tentang:

© 0N EWNR

Latar belakang dan tujuan pembelajaran Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi
Nilai-nilai Pancasila sebagai orientasi

Identitas Nasional dan sejarah kelahiran faham nasionalisme Indonesia

Identitas Nasional sebagai karakter bangsa

Negara dan Hukum

Negara dan Konstitusi

Pelacakan isu dalam media masa berita yang berkaitan Integrasi Nasional di Indonesia
Hak dan Kewajiban Warga Negara

Hakikat HAM

10.Demokrasi Indonesia

11.Wawasan nusantara/ Geopolitik dalam berbagai bidang ideologi politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan

12.Ketahanan Nasional/ Geostrategi

13.Strategi integrasi di Indonesia
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Media pembelajaran online

http://Spada.htp.ac.id

Media
pembelajaran

e MS. Windows Media Player

e Internet Explorer/Firefox/Google-Crome

Software Hardware
e 0OS: MS Windows e Notebook PC
e MS. Office Power Point e Modul Ajar

Dosen

Yantos, M,Si

Penilaian

Penugasan Individu (25%), Penugasan Kelompok (20%), UTS (25%), UAS (25%), dan softskill (5%)

Mata kuliah syarat | Tidak ada prasyarat

KULIAH
Bentuk Penilaian
belaj
Pertemuan | Kemampuan akhir . Materi pokok pembetajaran Bobot Daftar referensi
ke ang diharapkan Indikator (Bahan Kajian) (metode dan Jenis Kriteria
yang P ) pengalaman ut | T | TK
belajar)




(C2, A3) Mahasiswa Ketepatan dalam | Latar belakang dan | - Mini Lecture - Presentasi |- Kesesuaian 3,1 | 12,5 Utama: 1
Mampu Menjelaskan | Menjelaskan dan | tujuan - Brainstorming | - Laporan dengan 25 % Pendukung: 1
dan mempresentasikan| pembelajaran - Discovery tulisan konsepyang | %
mempresentasikan pendapat tentang | Kewarganegaraan learning - Ujian tulis dipelajari
pendapat tentang latar belakang dan | di Perguruan Tinggi - Kemampuan
latar belakang dan tujuan beragumentasi
tujuan pembelajaran | pembelajaran - Manajemen
Kewarganegaraan di | Kewarganegaraan waktu
Perguruan Tinggi di Perguruan Tinggi
(CPMK 1)
(Ca, A5) Ketepatan dalam | Nilai-nilai Pancasila | - Mini Lecture - Kajian - Kesesuaian 3,1 | 12,5 Utama: 1
Mahasiswa mampu Membedakan sebagai orientasi - Brainstorming literatur dengan 25 % Pendukung: 1
Membedakan dan dan menunjukkan - Discovery - Ujian tulis konsepyang | %
menunjukkan sikap sikap terhadap learning dipelajari
terhadap nilai-nilai nilai-nilai - Kemampuan
Pancasila sebagai Pancasila sebagai beragumentasi
orientasi orientasi - Manajemen
Kewarganegaraan di | Kewarganegaraan waktu
Perguruan Tinggi di Perguruan
(CPMK 1) Tinggi
(C4, A2) Mahasiswa Ketepatan dalam | Identitas nasional - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,1 1,42 | Utama: 1,6
Mampu Menghubungkan | dan sejarah - Discovery Kelompok dengan 25 %
Menghubungkan dan | dan kelahiran faham learning - Ujian tulis konsepyang | %
mendiskusikan mendiskusikan . . - Small group dipelajari
) ) . . ) ] nasionalisme . .
identitas nasional identitas nasional . discussion dan - Kemampuan
dengan sejarah dengan sejarah Indonesia Collaborative beragumentasi
kelahiran faham kelahiran faham | @- Proses learning - Manajemen
nasionalisme di nasionalisme di berbangsa dan waktu
Indonesia (CPMK 3) Indonesia bernegara
(C2, A4) Ketepatan dalam | Identitas nasional - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,1 1,42 | Utama: 1,5
Mahasiswa Mampu Menjelaskan dan | sebagai karakter - Discovery tertulis dengan 25 %
Menjelaskan dan memilih karakter bangsa learning - Presentasi konsepyang | %
bangsa sebagai Kelompok dipelajari

memilih karakter

Ujian tulis




bangsa sebagai identitas nasional Perbed - Small group - Kemampuan
identitas nasional a. Ferbedaan discussion dan beragumentasi
(CPMK 3) hakekat bangsa Collaborative - Manajemen
dan negara learning waktu
(C2, A3) Mahasiswa Ketepatan dalam | Negara Hukum: - Brainstorming | - Presentasi |- Kesesuaian 3,1 1,4 | Utama: 1,6
Mampu Menjelaskan dan | a. Hakekat Negara | - Discovery mandiri dengan 25 2%
Menjelaskan dan memilih projek hukum learning - Laporan konsepyang | %
memilih projek desain b. Ciri-ciri Negara hasil dipelajari
desain kewarganegaraa hukum w?wancgra - Kemampuan .
kewarganegaraan n mengenai - Ujian tulis beragumentasi
. c. Konsep - Manajemen
mengenai hukum konstitusi Ind :
. ; ndonesia waktu
kehidupan kehidupan
adalah Negara
bernegara bernegara hukum
(CPMK 3) o
d. Politik hukum
Indonesia
e. Hubungan
Negara hukum
dengan
demokrasi
(C6, A4) Mahasiswa Ketepatan dalam | Negara dan - Brainstorming | - Projek - Kesesuaian 3,1 1,42 | Utama: 1
Mampu Membuat projek | Konstitusi - Discovery Kewargane | dengan 25 %
Membuat mapping dan a. Konstitusi yang learning garaan konsepyang | %
dan memformulasika . - Collaborative . dipelajari
. i pernah ada di . - Presentasi
memformulasikan n desain q . learning | | Kemampuan
desain kewarganegaraan In oT]eS|a - Project based K(‘e' ompo' beragumentasi
kewarganegaraan mengenai b. Pentingnya learning - Ujiantulis | _ panajemen
mengenai konstitusi | konstitusi konstitusi bagi waktu
kehidupan bernegara | kehidupan Negara
(CPMK 4) bernegara c. UUD 1945
sebagai

konstitusi




negara

Indonesia
d. Perilaku

konstitusional
(C4, A3) Ketepatan dalam | Pelacakan isu dalam | - Brainstorming | - Tugas - Kesesuaian 3,1 1,42 | Utama: 1,7
Mahasiswa Mampu Membedakan dan | media masa berita | - Discovery kelompok dengan 25 %
Membedakan sian mempresentasikan yang berkaitan learning - Ujian tulis kgnse[? ygng %
mempresentasikan pendapat tentang Integrasi Nasional di | - Small g.roup dipelajari
pendapat tentang kasus-kasus yang ) discussion dan - Kemampaun
kasus-kasus yang berkaitan dengan Indonesia Collaborative beragumentasi
berkaitan dengan perilaku yang tidak learning - Manajemen
perilaku yang tidak sesuai dengan waktu
sesuai dengan konstitusional
konstitusional
(CPMK 3)
(C2, A3) Ketepatan dalam | Hak dan Kewajiban | - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,1 1,42 | Utama: 1,4
Mahasiswa Mampu Menyimpulkan dan| Warga Negara: - Discovery Kelompok dengan 25 % Pendukung: 1-2
Menyimpulkan dan mempresentasikan| Pengertian hak learning - Presentasi konsepyang | %
mempresentasikan laporan hasil dan kewajiban - Small group Kelompok dipelajari
laporan hasil wawancara dengan discussion dan | - Ujian tulis |- Kemampaun
wawancara dengan beberapa orang warga Negara Collaborative beragumentasi
beberapa orang tentang b. Konsep hak dan learning - Manajemen
tentang pelaksanaan | pelaksanaan dari kewajiban warga waktu

dari hak dan
kewajibannya
bernegara (CPMK 2)

hak dan
kewajibannya
bernegara

negara dalam
UuD 1945

c. Konsep hubungan

bangsa, negara,
dan warga
negara: status,
asas, syarat

kewarganegaraan

UJIAN TENGAH SEMESTER (01 — 06 November 2022)




9 (C2, A3) Mahasiswa Ketepatan dalam | Hakikat HAM - Brainstorming Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1, 3,4,7
Mampu Menyimpulkan dan a.Sejarah| - Discovery Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
Menyimpulkan dan mempresentasikan perkembangan learning Presentasi konsep yang
mempresentasikan telaah kasus HAMI - Small group Kelompok dipelajari
telaah kasus pelanggaran HAM | discussion dan Ujian tulis |- Kemampaun
pelanggaran HAM b.HAM di Collaborative beragumentasi
(CPMK 3) Indonesia |  jegrning - Manajemen

c.HAM dan waktu
Demokrasi

10 (C2, A2) Mahasiswa Ketepatan dalam | Demokrasi - Brainstorming Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1, 2,3,5
Mampu Menjelaskan | Menjelaskan dan | |ndonesia: - Discovery Makalah dengan 5% %
dan mendiskusikan mendiskusikan a. Makna demokrasil fearning Presentasi konsep yang
pelaksanaan pelaksanaan - - Small group Kelompok dipelajari

o O dan prinsip- . . N .
demokrasi di demokrasi di o discussion dan Ujian tulis |- Kemampaun
Indonesia (CPMK 2) Indonesia prinsipnya Collaborative beragumentasi
b. Demokrasi learning - Manajemen
Indonesia waktu
(demokrasi
Pancasila)
c. Pelaksanaan
demokrasi di
Indonesia
d. Pendidikan
demokrasi

e. Kaitan demokrasi
dan bentuk
pemerintahan

f. Pola pendidikan
demokrasi

g. Implementasi
pendidikan
demokrasi




h. Esensi demokrasi
dalam
penyelenggaraan
pemerintahan

daerah
11 (C4, A4) Mahasiswa Ketepatan dalam | Wawasan - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1
Mampu Menguraikan dan | Nusantara/ - Discovery Makalah dengan 5% %
Menguraikan dan membuat Geopolitik: learning - Presentasi konsep yang
membuat sistematisasi a. Konsepsi - Small group Kelompok dipelajari
sistematisasi wawasan . discussion - Ujian tulis |- Kemampuan
wawasan nusantara | nusantara dalam Geopolitik - Collaborative beragumentasi
dalam berbagai berbagai bidang b. Teori-teori learning - Manajemen
bidang (CPMK 3) geopolitik waktu
negara besar
¢. Wawasan
nusantara
(geopolitik
Indonesia)
d. Implementasi
Wawasan
nusantara di era
global
12 (C4, A2) Mahasiswa Ketepatan: Ketahanan - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1,8
Mampu Menjelaskan | Ketajaman Nasional/ - Discovery Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
dan mendiskusikan dalam Geostrategi learning - Presentasi konsep yang
pentingnya memiliki | menganalisis Indonesia - - Small group Kelompok dipelajari
wawasan nusantara kondisi suatu . discussion - Ujian tulis |- Kemampuan
dalam berbagai ketahanan di a. Membandingkan| _ Collaborative beragumentasi
8 8
. . . . empat konsep ) _
bidang ideologi suatu wilayah dasar ketahanan learning - Manajemen
politik, ekonomi, waktu

sosial budaya dan
pertahanan

nasional
b. Menganalisis
konsep asta




keamanan (CPMK 2)

gatra pengaruh
mewujudkan
ketahanan
nasional

c. Menganalisis
hubungan
komponen
strategi antar
gatra

13 (C4, A2) Mahasiswa Ketepatan dalam | Ketahanan - Mini lecture - Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1, 8
Mampu Menjelaskan | Menjelaskan dan | Nasional/ - Brainstorming Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
dan mendiskusikan mendiskusikan Geostrategi - Discovery - Presentasi konsep yang
kondisi suatu kondisi suatu Indonesia - learning Kelompok dipelajari
ketahanan di suatu ketahanan di - Small group - Ujian tulis |- Kemampuan
wilayah (CPMK 2) suatu wilayah a. Unsur-unsur discussion beragumentasi

ketahanan - Collaborative - Manajemen
nasional learning waktu
Indonesia
b. Pendekatan
asta gatra
dalam
pemecahan
masalah
c. Potensi
ancaman bagi
ketahanan
bangsa di era
global

14 (C5, A2) Ketepatan dalam | Strategi integrasi - Brainstorming | - Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1
Mahasiswa Mampu Membuat di Indonesia - Discovery Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
Membuat penilaian penilaian dan learning - Presentasi konsep yang
dan mendiskusikan mendiskusikan - Small group Kelompok dipelajari
berita yang berita yang discussion - Ujian tulis




bermasalah bermasalah . o - Collaborative - Kemampuan
disintegrasi di disintegrasi di - Disintegrasi di learning beragumentasi
Indonesia (CPMK 3) | Indonesia Indonesia - Manajemen
waktu
15 (C4, A2) Mahasiswa Ketepatan dalam | Strategi integrasi | - Brainstorming Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1
Mampu Menijelaskan | Menjelaskan dan di Indonesia - Discovery Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
dan mendiskusikan mendiskusikan learning Presentasi konsep yang
strategi integrasi di strategi integrasi - Disintegrasi di | - Small group Kelompok dipelajari
Indonesia (CPMK 2) di Indonesia Indonesia | discussion Ujian tulis |- Kemampuan
- Collaborative beragumentasi
learning - Manajemen
waktu
16 (C2, A4) Mahasiswa | Ketepatan dalam | Strategi integrasi | - Brainstorming Laporan - Kesesuaian 3,12 1,42 | Utama: 1
Mampu Merangkum dan | 4i Indonesia - Discovery Makalah dengan 5% % Pendukung: 1-2
Merangkum dan memilih strategi learning Presentasi | konsep yang
memilih strategi integrasiyang | - Disintegrasi di - Small group Kelompok | - dipelajari
integrasi yang tepat untuk Indonesia discussion. Ujian tulis |- Kemampuan '
tepat untuk masyarakat - Col/al?orat/ve beraggmentam
. learning - Manajemen
masyarakat Indonesia
‘ waktu
Indonesia
(CPMK 2)

UJIAN AKHIR SEMESTER (03-15 Januari 2023)




FORMAT PENILAIAN SEMINAR

Nama Mahasiswa

No Deskripsi Penilaian Skor ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ Nilai

1 | Aktivitas & Kreativitas
Menanggapi informasi, memberikan ide | 31-40
penyelesaian masalah
Ide bagus, tapi kurang aktif 21-30
mengemukakan ide
Mengkritik tanpa ada penyelesaian 11-20
masalah
Mengikuti diskusi tanpa ada ide yang 1-10
disampaikan

2 | Sikap dalam Diskusi
Menghargai sikap dan berinteraksi 16-20
dengan baik
Mampu mengemukakan pendapat 11-15
tapitidak memfasilitasi teman untuk
berpendapat
Mampu berinteraksi tapi sering 6-10
menyalahkan pendapat orang lain
Tidak serius dan menghambat proses 1-5
diskusi

3 | Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran
Relevan 90 — 100% 16-30
Relevan 70 — 80% 11-15
Relevan 50 — 60% 1-10
Di luar tujuan pembelajaran 0

4 | Penjelasan Presenter
Pembicara tenang, intonasi tepat, 8-10
kontakmata baik, tidak bergantung
pada
catatan
Pembicara tenang, suara datar, cukup 6-7
sering bergantung pada catatan
Suara monoton, tidak ada ide di luar 3-5
catatan, kontak mata kurang
Pembicara cemas, audien 1-2

diabaikan,hanya membaca
berbagai catatan
daripada berbicara

Pekanbaru,...........ccooo.....
Penilai




FORMAT PENILAIAN MAKALAH

Dimensi Sangat Memuaskan Cukup Kurang Di Bawah | Skor
Memuaskan Memuaskan Standar

Konteks Bahasa/isi Bahasa/isi Bahasa/isi Informasi dan | Tidak ada

bahasa/isi | menggugah menamba deskriptif, tidak | data yang | hasil
pembaca hinformasi terlalu disampaikan tidak
untukmencari | pembaca menambah menarik dan
tahu konsep pengetahuan membingungkan
lebih dalam (2-3)

(9-10) (7-8) (4-6) (0-1)

Kerapian | Paper dibuat Paper cukup Dijilid biasa Dijilid namun Tidak ada
dengan menarik, walau kurang rapi hasil
sangat tidak terlalu
menarik dan mengundang
menggungah
semangat (7 -8)
pembaca (4-6) (2-3) (0-1)

(9-10)

Referensi | Berasal dari Berasal dari Berasal dari Berasal dari Tidak ada
sumber sumber buku dan sumberinternet hasil
buku/jurnal dan| buku/jurnal sumber (bukan jurnal) dan
penulisan danpenulisan internet(bukan | penulisan tidak
sesuaidengan | tidaksesuai jurnal) serta sesuai dengan APA
APA dengan penulisan tidak

APA sesuai dengan
(9-10) APA (2-3) (0-1)
(7-8) (4-6)
Nilai Akhir = total skor X 100 Pekanbaru,......ccccccoviiiiniinininn 2021
30 Penilai




Format Laporan Makalah Kelompok Seminar

1. Cover

2. Kata Pengantar :berisi kata-kata harapan penulis, ucapan terimakasih,
danlain lain dari kelompok

3. Daftarisi (jelas)

4. BAB I Pendahuluan : latar belakang pembuatan tugas, tujuan dan manfaat
yang diinginkan

5. BAB Il Tinjauan teori : kutipan teori-teori yang mendasari makalah,
termasuk didalamnya asuhan keperawatan, dapat dikutip dari jurnal,
bukureferensi text book, para ahli dll

6. BAB Il Tinjauan kasus : inti makalah yang ingin dibahas dengan membahas
asuhan keperawatan sesuai kasus yang ada (kasus bisa diperoleh dari
jurnal kasus, buku atau website)

7. BAB IV Pembahasan : kutipan yang mendasari adanya perbedaan asuhan
keperawatan secara teori dengan kasus

8. BABV Penutup : kesimpulan

9. Daftar Pustaka : sumber-sumber yang digunakan untuk membuat
makalah (dari jurnal, buku referensi teks book, para ahli dll). Tidak
dibenarkan rujukan dari blogspot.

10.Ketentuan penulisan: jumlah halaman minimal 10 lembar, ketikan 1,5
spasi, Font Time New Roman, size 12, kertas A4, dijilid rapi dan cover
makalah menggunakan kertas bufalo berwarna hijau, makalah yang telah
diperbaiki diserahkan pada tim dosen paling lambat 1 minggu setelah

seminar/penugasan berlangsung.



Contoh Cover

Laporan makalah seminar/penugasan“judul
makalah”

Logo UHTP

Nama kelompok dan anggotaDosen

Fasilitator

Program Studi llmu Kesehtan Masyarakat
Fakultas Kesehatan Universitas Hang
Tuah Pekanbaru 2022




LAPORAN KELOMPOK TUTORIAL

Merupakan hasil diskusi setiap pemicu, yang menggambarkan pemahaman materi dan pencapaian

sasaran pembelajaran dalam pemicu. Laporan kelompok harus meliputi:

1. Pendahuluan
a. Penulisan kasus
b. Daftar kata sulit
c. Daftar pertanyaan
2. Pembahasan
a. Jawaban kata
sulitContoh :
Respiration rate = frekuensi nafas (Oxford English Dictionary, 2006)
b. Jawaban pertanyaan pertemuan
keduaContoh :
1. Apakah hipovolemia itu ?
e Hipovolemia adalah cairan intravaskular, interstisial, dan/atau
intraselular. Ini mengacu pada dehidrasi, kehilangan cairan saja
tanpa perubahan pada natrium (Herdman, 2012).
3. Bagan/Skema/konsep solusi
4. Daftar Pustaka

5. Referensi pustaka (fotokopian/ketikan) wajib dilampirkan

Jumlah halaman min. 10 lembar, ketikan 1,5 spasi, font Times New Roman, sizel12, kertas A4, dijilid
rapi dan cover makalah menggunakan kertas bufalo berwarna Orange, naskah asli (bukan foto kopi).
Laporan dikumpulkan kepada fasilitator paling lambat lima hari setelah tutorial untuk dievaluasi dan
dinilai. Tempat pengumpulan di ruang dosen S1 keperawatan diletakkan di tempat yangsudah

disediakan.



LAPORAN KELOMPOK PENYUSUN

X
1. NAMA NIM/KETUA
MAKALAH TUTORIAL 2. NAMA NIM/SEKERTARIS
SKENARIO 1 3.
4
LOGO STIKes HTP 5

PROGRAM STUDIILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS KESEHATAN UNIVERSITAS
HANG TUAH PEKANBARU
2022

Contoh Cover Laporan :



FORMAT PENILAIAN TUTORIAL

Blok : Diskusi ke
Unit Studi : Semester
Fasilitator : Tahun
Kelompok : Tanggal
Nama Unsur yang Dinilai Tanda
No |NIM | yrahasiswa (1 (i [m v v | %@ | 1angan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
DASAR PENILAIAN
No | Jenis Deskripsi Skor
Penilaian
| Kehadiran | Hadir tepat waktu 10
(10) Terlambat < 5 menit 7
Terlambat 5 - 10 menit 5
Terlambat > 15 menit, boleh ikut tutorial 0
namun
tidak dinilai
I Aktivitas & | Menanggapi informasi dan aktif memberikan 21-30
Kreativitas | ide jalan keluar/pemecahan masalah




(30 Memiliki ide bagus tapi kurang aktif 11-20
Mengemukakannya
Menyampaikan ide tetapi tidak 6-10
dapat
memberikan pemecahan masalah
Mengikuti diskusi, tidak mampu menyampaikan| 0-5
ide
1 Sikap Menghargai dan mampu berinteraksi pada 11-20
dalam proses diskusi
Interaksi Mampu berinteraksi akan tetapi pada 6-10
proses
(20) o :
diskusi tidak memperhatikan pendapat orang
lain
Tidak serius dan menghambat proses diskusi 0-5




v Relevansi Relevansi dengan tujuan pembelajaran 90-100% | 21-30
(30) Relevansi dengan tujuan pembelajaran 70-80% | 11-20
Relevansi dengan tujuan pembelajaran 50-60% | 6-10
Diskusi di luar pembelajaran 0-5
V | Leadership | Menguasai materi diskusi 0-2
(10) Mampu memfasilitasi kelompok dalam diskusi | 0-2
Mampu menyimpulkan diskusi 0-2
Mampu mengatur waktu pelaksanaan diskusi 0-2
Mampu mengelola diskusi sesuai topik 0-2

Pekanbaru, .......ccccevveennnn. 20
Fasilitator




Penilaian Ketercapaian CPL pada MK Metodologi penelitian

N CPL pd MK-Motode Penelitian

Nilai
capaia
n (0-
100)

Ketercapaian

CPL pd M

1 | CPL1: Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas

pekerjaan di bidangkeahliannya secara mandiri.

2 | CPL2: Menguasai konsep teoritis IPTEKS, serta

memformulasipenyelesaian masalah prosedural di industri.

3 | CPL3: Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan

terukur.

4 | CPL4: Mampu merancang dan menjalankan

penelitian dengan metodologi yang benar khususnya




terkait dengan pengembanganbidang IPTEKS




